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BAB I1

KAJIAN KONSEPTUAL MODEL PELAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KARIRBERBASISINTERNET
DI SMK (SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN)

A. Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir di SMK

Konsep bimbingan dan konseling karir muncul pa#thir abad XIX
dengan istilah bimbingan jabatan. Dalam perkembamgs bimbingan dan
konseling karir memiliki pengertian yang lebih ludan makna yang lebih
komprehensif. Bimbingan dan konseling karir membamdividu dalam
perencanaan, pengembangan, dan pemecahan masakahriarir. Bimbingan
dan konseling mencakup seluruh aspek kehiduparvitdwidalam mencapai

tujuan hidup yang diinginkan.

1. Makna Bimbingan dan Konseling Karir di SMK

Istilah karir awalnya selalu dihubungkan dengangertian pekerjaan atau
jabatan. Tolbert (1986: 28) mengemukakan bahwar kagngandung makna
urutan okupasi, jobs, dan posisi-posisi yang ditudepanjang pengalaman kerja
seseorang. Munandir (1996: 90) mengemukakan pehddgranan C. Gysbers
bahwa istilah karir cenderung memiliki pengertiamg lebih luas dan mendalam,
istilah karir tidak hanya sekedar menggambarkanpagu tetapi cenderung
memiliki pengertian yang lebih komprehensif, mengakseluruh aspek
kehidupan seseorang yang meliputi; (1) perananphtiie-role) seperti selaku

pekerja, anggota keluarga, dan warga masyaraKatingkup kehidupan life-
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setting$ seperti dalam keluarga, lembaga masyarakat, @ekatau pekerjaan, (3)
peristiwa kehidupanlife-event$ seperti dalam memasuki pekerjaan, perkawinan,
pindah tugas, kehilangan pekerjaan, atau menguadutki dari pekerjaan.

Super dalam Herr & Cramer (1984: 6--7) mendeikais konseling karir
adalah :

The process of helping a person to develop andpaeseintegrated and

adequate picture of himself and of his role in Wwld of work to test this

concept againt reality, and to convert it into alitg, with satisfaction to
himself and to society.

Proses konseling adalah membantu seseorang umetkembang dan
menerima suatu gambaran tentang perannya dalana dhenja dan sekaligus
menyesuaikan diri dengan dunia kerja. Hal yangetgiipg dalam pelayanan
bimbingan dan konseling karir adalah pemahamanpeayesuaian diri individu
dan dunia kerja.

Syamsu Yusuf dan Juntika (2005: 11) mengartikarbimgan karir yaitu
bimbingan untuk membantu individu dalam perencangemgembangan dan
pemecahan masalah-masalah karir, seperti pemah&miaadap jabatan dan
tugas-tugas kerja, pemahaman kondisi dan kemangitiapemahaman kondisi
lingkungan, perencanaan dan pengembangan Kkariyepeaian pekerjaan, dan
pemecahan masalah-masalah ' karir yang dihadapi. iBgab karir juga
merupakan layanan pemenuhan kebutuhan perkembaimgiridu sebagai
bagian integral dari program pendidikan. Bimbingkarir terkait dengan
perkembangan kemampuan kognitif, afektif, maupunerenpilan individu
dalam mewujudkan konsep diri yang positif, memahg@nuses pengambilan

keputusan, maupun perolehan pengetahuan dalamakgtiéen yang akan
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membantu dirinya memasuki sistem kehidupan sos@ya yang terus menerus
berubah.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikormal
tingkat menengah yang mempersiapkan peserta dedikaima untuk bekerja
dalam bidang tertentu. Fokus pendidikan kejuruaaladdpersiapan peserta didik
untuk bekerja, untuk itu pelayanan bimbingan danskéng karir merupakan
bidang pelayanan yang menjadi prioritas sehinggetdaembantu peserta didik
mengenal dan mamahami potensi diri, memahami barlbagcam pekerjaan, dan
mempersiapkan diri dalam memasuki dan terjun diadkerja.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, disimpulkamva bimbingan
dan konseling karir di SMK merupakan suatu proseguan yang diberikan agar
peserta didik mengenal dan memahami diri, memahamunia Kkerja,
merencanakan karir, dan dapat mengambil keputuaan secara tepat dalam
memasuki kehidupan di masa datang. Bimbingan Kaga sebagai upaya
pemenuhan tugas perkembangan karir peserta didik parkembangan
kemampuan kognitif, afektif, maupun keterampiladividu dalam mewujudkan
konsep diri yang positif, memahami proses pengambikeputusan, dan
memperoleh keterampilan yang akan membantu diriny@masuki sistem

kehidupan sosial budaya yang terus menerus berubah.

2. Tujuan Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir di SMK

Richard S. Share (1992: 9) menyatakan bahwa riujusaum konseling

karir adalah memilih dan menyesuaikan diri dengaaiwskarir. Sedangkan Surya



21

(1992: 14) menyatakan bahwa bimbingan karir beatujmembentuk individu

untuk memperoleh kompetensi yang diperlukan aganemekan perjalanan

hidup di masa akan datang dan mengembangkan kamig dipilihnya secara

optimal.

Syamsu Yusuf dan Juntika (2005: 15--16) menjelasjasn bimbingan

dan konseling yang terkait dengan aspek karir adsddagai berikut :

a.

b.

memiliki pemahaman diri (kemampuan dan minathgyderkait dengan
pekerjaan;

memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. &al arti mau bekerja dalam
bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah adid, bermakna bagi
dirinya, dan sesuai dengan norma agama;

memiliki kemampuan untuk membentuk identitas irkadengan cara
mengenali ciri-ciri  pekerjaan, kemampuan (persyaratyang dituntut,
lingkungan sosiopsikologis pekerjaan, prospek keliga kesejahteraan kerja;
memiliki kemampuan merencanakan masa depam, iya@tancang kehidupan
secara rasional untuk memperoleh peran-peran yasgais dengan minat,
kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi.;

dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenugan arah karir. Apabila
sesorang siswa bercita-cita menjadi seorang gualkandia senantiasa harus
mengarahkan dirinya kepada kegiatan-kegiatan yahgvan dengan karir
keguruan tersebut;

mengenal keterampilan, kemampuan dan minat. #elsdan atau
kenyamanan dalam suatu karir amat dipengaruhi ladeimmpuan dan minat
yang dimiliki. Oleh karena itu, seorang anak perlamahami kemampuan
dan minatnya dalam bidang pekerjaan apa dia mardan, apakah dia
berminat terhadap pekerjaan tersebut.

Bimo Walgito (2005: 194--196) mendefinisikan bimgpam karir

merupakan salah satu aspek dari keseluruhan bianidgn konseling. Tujuan

bimbingan karir mencakup :

a.

b.

dapat memahami dan menilai sendiri, terutamg parnkaitan dengan potensi
yang ada dalam dirinya, mengenai kemampuan, mbealtat, sikap, cita-

citanya,

menyadari dan memahami nilai-nilai yang adardatirinya dan yang ada
dalam masyarakat;
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mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang bergamudengan potensi yang
ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidildan latihan yang

diperlukan bagi suatu bidang tertentu, memahamuhgén usaha dirinya

yang sekarang dengan masa depannya,

menemukan hambatan-hambatan yang mungkin tighoh disebabkan

dirinya sendiri dan faktor lingkungan serta mencgian untuk dapat

mengatasi hambatan-hambatan tersebut;

para siswa dengan merencanakan masa depantyanseemukan karir dan
kehidupannya yang serasi dan sesuai.

Berkaitan dengan tujuan bimbingan dan konselin@MK, Herr dan

Manrihu (1992: 63--64) mengemukakan tentang tupiambingan dan konseling

karir di SLTA sebagai berikut :

a.

b.

menunjukkan hubungan antara hasil belajar,-nilai, preferensi-preferensi,
aspirasi-aspirasi pendidikan dan karirnya;

menganalisis kompetensi pribadi sekarang dengagferensi karir dan
mengembangkan rencana-rencana yang akan dilakuk@ak memperkuat
keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan;

memegang tanggung jawab dalam perencanaan #anr konsekwensi-
konsekwensinya;

memenuhi syarat dalam taraf memasuki pekerj@agah mengambil mata
pelajaran yang relevan dengan pendidikan koopesas#iti dengan latihan
dalam jabatan;

kesiapan memenuhi prasyarat bagi pendidikan apdanjutan dengan
mengambil mata pelajaran yang diperlukan oleh pipmgram dan lembaga
yang diinginkan (perguruan tinggi atau perusahaan);

mengembangkan pengetahuan dan keterampilarekgbdan yang
berhubungan dengan kehidupan sebagai konsumen. ubitaks adalah
keterampilan yang berhubungan dengan penggunaatuwaling secara
efektif;

secara sistematis, realistis preferensi karitgde menghubungkan antara
hasil belajar dan aktivitas ekstrakurikuler;

mengidentifikasi alternatif-alternatif serta ypapencapaian tujuan-tujuan
pendidikan dan okupasional apabila yang diingink@ek tersedia;
menggambarkan bentuk-bentuk utama dalam meramupkndidikan pasca
sekolah lanjutan;

mengidentifikasi langkah-langkah yang diperlukpasca sekolah lanjutan
terutama waktu serta prosedur yang dilakukan;

membuat suatu estimasi tentang sifat-sifat grjlgarestasi dalam wawancara
okupasional atau pendidikan;

mengembangkan rencana-rencana khusus dalam nraptasi tujuan dan
rencana karir.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapafpdi&an bahwa tujuan
pelayanan bimbingan dan konseling karir di SMK adamembentuk peserta
didik memperoleh kompetensi yang diperlukan untugnemtukan perjalanan
hidup di masa yang akan datang dan mengembangkan ykag dipilihnya
secara optimal. Dengan kompetensi-kompetansi terqaserta didik memiliki
pemahaman kemampuan dan minat terhadap suatu gekememiliki sikap
positif terhadap dunia kerja, mengetahui berbagaisj pekerjaan, dan mampu

merencanakan masa depan.

3. Prinsip-prinsip Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir di SMK

Dalam Panduan Umum Pelayanan Bimbingan dan Kiogs8erbasis
Kompetensi (Puskur Balitbangdiknas, 2003) disebutkahwa prinsip-prinsip
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, teakaidang karir adalah
sebagai berikut :

a. melayani semua individu tanpa pandang umurs jeeiamin, suku, agama,
dan status sosial ekonomi;

memperhatikan aspek perkembangan individu;

BK merupakan bagian integral dari upaya pendidiklan pengembangan
individu;

d. berkelanjutan dari setiap jenjang pendidikan;

e. keputusan yang diambil individu, atas kemaudividu sendiri;

f

g

oo

permasalahan ditangani tenaga ahli yang relevan;
kerjasama dengan fihak lain sangat menentuksihgedayanan.
Surya (1988: 27) mengemukakan prinsip-prinsipdingan karir sebagai
berikut :

a. seluruh siswa hendaknya mendapatkan kesempasempatan untuk
mengembangkan dirinya dalam pencapaian karir yeypag;t
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b. program bimbingan karir hendaknya memiliki tuyjuantuk menstimulan
pendidikan siswa;

c. sehubungan dengan hal tersebut di atas sesaa $siendaknya memahami
karir sebagai suatu jalan hidup dan pendidikangalsuatu persiapan dalam
kehidupan;

d. siswa hendaknya dibantu dalam mengembangkanhaenaa yang memadai
terhadap diri sendiri dan kaitannya dengan perkegdra sosial pribadinya
dan perencanaan pendidikan Karir;

e. siswa pada setiap saat dan tingkat pendidikardak@ya dibantu untuk
memperoleh pemahaman tentang hubungan antara pemdathn karir;

f. siswa memerlukan pemahaman tentang dimana dagapa mereka dalam
suatu alur pendidikan;

g. setiap siswa pada setiap tahap program pendiditendaknya memiliki
pengalaman-pengalaman yang berorientasikan padaskmara berarti dan
realistis;

h. siswa hendaknya memiliki kesempatan untuk merkessep dirinya,
keterampilan dan peranan untuk mengembangkan miiiyang memiliki
aplikasi bagi karirnya dimasa depan;

i. program bimbingan karir berpusat pada kelas, gden koordinasi
pembimbingnya, disertai partisipasi orang tua, miasyarakat;

J. program bimbingan karir di sekolah hendaknyantdigrasikan secara
fungsional dengan program bimbingan dan konselargmrogram pendidikan
secara keseluruhan.

Berorientasi pada wuraian di atas, menunjukkanwhalpelayanan
bimbingan dan konseling karir di sekolah, termassiMK pada prinsipnya
diperuntukkan bagi semua peserta didik dengan merafean seluruh aspek
perkembangan karirnya. Pelayanan bimbingan danekagskarir merupakan
bagian integral dari upaya pendidikan dan pengegdranpeserta didik di
sekolah. Di samping itu dalam pelayanan bimbingan #onseling karir di
sekolah juga diperlukan kerjasama dengan berbagak fterkait yang turut

menentukan keberhasilan pelayanan.

4. Tahapan Perkembangan Karir

Istilah karir tidak hanya mengambarkan pekerjattapi mencakup

seluruh aspek kehidupan manusia. Karir yang dijadaseorang sesungguhnya
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berkembang jauh sebelum ia menjadi dewasa danjaakaam suatu pekerjaan
tertentu. Perkembangan karir sudah dimulai sejaleang berada pada usia
anak-anak, yang dalam prosesnya mengikuti bebdempan sejalan dengan
pertambahan usianya. Herr & Cramer (1984: 14) mengekan perkembangan
karir sebagai "the total constalation of psychaodad)i sociological, educational,
physical, economic, and chance factors that comtarghape the career of any
given individual”.

Sedangkan Super dalam Vernon G. Zunker (1986:n#Z)gemukakan
tahap-tahap perkembangan karir dan tugas-tugas ni@sing-masing tahapan

perkembangan karir sebagai berikut :

1. Tahap Pertumbuha(owth Stagg

Tahap pertumbuhan ada pada rentang lahir samipiéi keirang 15 tahun.
Pada tahap ini konsep diri berkembang melalui gradentifikasi terhadap
sosok kunciKey figure} di lingkungan keluarga dan sekolah. Kebutuhan dan
fantasi sangat dominan pada tahap ini, sedangkaat wan kapasitas menjadi
lebih penting dengan meningkatnya keterlibatanases®rta realitas. Dalam
tahap pertumbuhan dapat dibagi dalam tiga fgsgtama fantasi yaitu
berkisar mulai masa bayi hingga usia 11 tahun. Haséitandai dengan
kebutuhan yang cukup dominan, bermain peran daatasi menjadi bagian
yang sangat pentindKedug minat {nteres) yaitu berkisar antara usia 11
hingga 12 tahun. Pada fase ini aspirasi menjademenutama aktifitas,

berbagai aktifitas yang dilakukan didasarkan atpa gang disukai dan
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diinginkan. Ketiga, kapasitasdapacity, pada fase ini kemampuan semakin
bertambah dan seorang sudah mulai memikirkan baerlpeysyaratan suatu

pekerjaan, termasuk kursus yang sesuai denganjag@keang diinginkan.

. Tahap EksplorasEploratory Stage

Tahap eksplorasi ada pada rentang 15 sampai 2+h.tdPada tahap ini
seseorang sudah mulai adanya penilaian diri, iyaqeeran dan melakukan
eksplorasi pekerjaan selama di sekolah, melakuk#iitas waktu luang, dan
kerja part-time Tahap eksplorasi dibagi dalam tiga fapertama tentatif
(tentativg yaitu berkisar 15 sampai 17 tahun. Pada faseekgerjaan sudah
disertai dengan pertimbangan terhadap kebutuhanatmkapasitas dan
kesempatan yang ada. Pilihan tentatif sudah mulkaiati dan mencobanya
dalam fantasi, pekerjaan pertama ditemukan dalaskusli, kursus, dan
bekerja.Kedug transisi {ransition) yaitu berkisar 18 sampai 21 tahun. Pada
fase ini, pertimbangan realitas mulai mendapat kemen ketika akan
memasuki pasar kerja, mengikuti latihan profesiodah juga mencoba
mengimplementasikan konsep diriny&etiga, mencoba-coba dengan sedikit
komitmen {rial-little comitmenj yaitu berkisar 22 sampai 24 tahun. Pada fase
ini bidang pekerjaan yang diperkirakan sudah dieda, peran dalam

pekerjaan pertama sudah ditemukan sebagai potetui bekerja.

Tahap PemantapaBdtablishment Stage

Tahap ini ada pada rentang 25 sampai 44 tahum t@bdp ini pekerjaan yang

diinginkan sudah ditemukan, seseorang akan berusathd menetap secara
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permanen pada pekerjaan tersebut. Dimungkinkan pa@h masa bekerja
dalam beberapa hal sangat dimungkinkan melakukayaugoba-coba dengan
konsekwensi adanya kemungkinan perubahan, tetapigkmu juga hal
tersebut tidak dilakukan, khususnya dalam bebepaptesi tertentu. Masa
pemantapan ini dikelompokkan dalam dua fgsstamamencoba dengan
penuh komitmen dan bersifat stalifigl-commitmen and stabilizationjaitu
ketika seorang menginjak usia 25 sampai 30 tahadaHase ini bidang
pekerjaan yang diperkirakan pantas ternyata tideknoaskan, menjadikan
satu atau dua perubahan bekerja lebih dahulu, sehalum menjadi jelas
tentang pekerjaannya akan menjadi suatu sukseg ydak berhubungan
dengan aktifitas karilKedua lanjutan &dvancemeit yaitu ketika berusia 31
sampai 44 tahun. Pada fase ini bentuk karir men¢ghas, upaya selanjutnya
menstabilkan dan membuat kenyamanan tempat keaga Bmumnya pada

tahapan ini merupakan tahap-tahap kreatif.

. Tahap Pemeliharaakl&intenance Stage

Tahap ini pada rentang usia 45 sampai 64 tahuta Rehap ini seseorang
sudah memperoleh tempat dalam dunia pekerjaan é&ah tmantap
kedudukan, serta cenderung mengarahkan usaha uselen untuk

menyimpan dan menikmati posisi dalam karir yangkdihinya.

Tahap PenurunaBécline Stage

Tahap ini pada rentang usia 65 tahun ke atas. R&d@ ini kekuatan fisik

dan mental mulai menurun, aktivitas kerja mulaubah kearah penghentian,
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peranan baru harus dikembangkan terutama memilinerps, sebagai
substansinya terdiri atgsertamaperlambatandeclaratior) pada rentang usia
65 sampai 70 tahun yang ditandai oleh kelelahaagsepekerja, langkah
kerja yang kendur, pelaksanaan tugas yang tidakulpeserta mulai
berkurangnya kapasitas kerféedug pengunduran diri pada rentang usia 71
tahun ke atas yang ditandai oleh upaya menyeratthagkat kepemimpinan
kepada generasi penerus.

Sedangkan Ginzberg mendasarkan teori perkembakgamya pada
proses atau bagaimana pilihan dibuat. Ginzbergrd®anandir (1996: 90--92)

membagi tahap perkembangan karir sebagai berikut :

a. Masa Fantasi (sebelum usia 12 tahun)
Pada masa ini ciri utamanya adalah dalam memibkepaan bersifat
sembarangan artinya asal pilih saja dan hanya alkias pada kesan atau

khayalan.

b. Masa Tentatif (usia 12-18 tahun)
Pasa masa ini awalnya mempertimbangkan Kkarir habgedasarkan
kesenangan dan minat, kemudian menyadari minaterydah-ubah, individu
mulai menanyakan kepada diri sendiri tentang kenu@ampmelakukan suatu
pekerjaan dan apakah kapasitas itu cocok dengaratmgan Tahapan
berikutnya individu menyadari bahwa dalam pekerj@akandung nilai-nilai,
baik nilai pribadi maupun nilai kemasyarakatan #agiatan yang satu lebih

mempunyai nilai daripada lainnya. Kemudian individeemasuki masa
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transisi dimana individu mulai memadukan orientagntasi pilihan yang

dimiliki sebelumnya (orientasi minat, kapasitasaii

c. Masa Realistik (usia 18 tahun)
Masa ini adalah masa dewasa awal, kuliah atauirbelerja, anak mulai
melakukan eksplorasi dengan memberikan penilaisas gtengalaman
kerjanya, memasuki dunia kerja atau melanjutkandigéman. Ini disebut
masa eksplorasi penilaian yang dilakukan terhadsq@rnmannya, mengenal
dalam bentuk pola-pola vokasional yang jelas darmpatdamencapai

keberhasilan atau menemui kegagalan.

Tahapan perkembangan karir tersebut di atasmdkényataannya tidak
bersifat mutlak, melainkan bersifat dinamis merspngasikan usaha yang
dilakukan pada setiap fasenya, meskipun fungsr kinyatakan berlanjut dari
masa satu ke masa lainnya. W. S. Winkel dan M. iMHS&stuti (2004: 624) juga
menyebutkan bahwa seluruh kegiatan orang dewagaitaer dengan jabatannya
tidak lepas dari apa yang terjadi, apa yang dialatan apa yang dilakukan
selama tahun-tahun sebelum dia memegang jabatantter

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa rdegtaian
perkembangan karir pada tahapan sebelumnya akampengaruhi ketercapaian
pada tahapan sesudahnya. Hal ini mengidentifikasgentingnya pelayanan

bimbingan dan konseling karir di sekolah, termagiuRMK.
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5. Tugas Perkembangan Karir

Tugas perkembangan karir adalah seperangkat yagegsharus dipenuhi
oleh peserta didik pada tahapan perkembangan tiertdadam bidang Karir.
Pemenuhan tugas perkembangan pada setiap tahapkempangan akan
mempengaruhi pencapaian tugas perkembangan padgathberikutnya.
Pemenuhan tugas perkembangan ini sifatnya mentagakelangsungan hidup
individu. Apabila individu berhasil memenuhi tugperkembangannya, maka
individu berkembang sebagaimana mestinya. Apaitividu melebihi atau
belum dapat memenuhi tugas perkembangannya, maéiavidun tersebut
berkembang tidak sebagaimana mestinya dan dimukegkinakan timbul
permasalahan baik bagi diri individu maupun linghamnya.

Membantu tercapainya pemenuhan tugas perkembamdmahatujuan
bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, guru Bngan dan Konseling di
sekolah perlu memiliki suatu kerangka berpikir leptsal untuk memahami
perkembangan peserta didik sebagai dasar perunmsisdan tujuan bimbingan
dan konseling. Pemahaman terhadap kebutuhan pedg#ikapada setiap tahapan
perkembangan bagi pendidik merupakan isyarat tgntaagaimana (cara)
membimbing proses belajar peserta didik pada saagf yepat sesuai dengan
kebutuhannya.

Peserta didik usia SMK ada pada rentang ratausital5 sampai dengan
18 tahun. Dilihat dari tahapan perkembangan kpéserta didik SMK ada pada
tahap eksplorasi, dimana pada tahap ini penilaian dji coba peran dan

ekplorasi pekerjaan sudah mulai terjadi. Pertimbartgrhadap kebutuhan, minat,
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kapasitas dan kesempatan sudah mulai dilakukannHs#nada dengan pendapat
Ginzberg yang memasukkan peserta didik usia SMK p&tiir masa tentatif dan
awal masa realistik, dimana pertimbangan minati-nilai yang terkandung
dalam diri pribadi maupun kemasyarakatan mulai rtipgngkan, dan juga
eksplorasi pekerjaan sudah mulai dilakukan.

Dalam Panduan Umum Pelayanan Bimbingan dan Komsdierbasis
Kompetensi  (Puskur Balitbangdiknas, 2003) disebutkbahwa tugas
perkembangan bidang karir yang hendak dicapai qleberta didik usia

SMA/SMK sebagai berikut :

a. pemantapan pemahaman diri berkenaan dengandeeaagan Kkarir yang
hendak dikembangkan;

b. pemantapan orientasi dan informasi karir padamnya, khususnya karir
yang hendak dikembangkan;

c. orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dasaha memperoleh
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutdaphberkeluarga,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara;

d. pengenalan berbagai lapangan kerja yang dapatsdki tamatan SLTA;

e. orientasi dan informasi terhadap pendidikan tmabh dan pendidikan yang
lebih tinggi, khususnya sesuai dengan karir yamglalke dikembangkan;

f. khusus untuk Sekolah Menengah Keuruan: pelatihan diri untuk
keterampilan kejuruan khusus pada lembaga kerja asa(instansi,
perusahaan, industri) sesuai dengan program kudkulsekolah menengah
kejuruan yang bersangkutan.

Berkaitan dengan tugas perkembangan bidang anig hendak dicapai
pada masa sekolah menengah atas atau masa renadja,daam isi materi
pelayanan bimbingan dan konseling karir yang ddaeridi SMK, tentunya
menyesuaikan dengan tugas perkembangan yang hditdgiai. Jordaan dalam

Syamsu Yusuf (2006: 20--22) mengemukakan lima agmekembangan karir
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remaja, Yyaitu pengetahuan, mencari informasi, sik@erencanaan dan
pengambilan keputusan, serta keterampilan Kkarirlimge aspek tersebut
dijabarkan dalam profil perilaku yang menunjukkabltuhan individu sebagai
upaya pemenuhan tugas perkembangan karir remaja.

Wujud pemenuhan tingkat pencapaian tugas perkegalbamuncul pada
perkembangan perilaku yang efektif dalam setiapagah perkembangan
(Ahman, 1998). Dengan demikian guru Bimbingan dawng€ling harus bisa
menaruh harapan dan tuntutan terhadap pesertasdidé<a realistis serta mampu
mengembangkan potensi peserta didik secara opsiesalai dengan keadaan dan

kemampuan guna mencapai tugas perkembangannya.

B. Perkembangan Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir di SMK

Konsep bimbingan dan konseling karir tidak terfegkari penggunaan
istilah bimbingan jabatanv@cational guidanceyang lahir bersamaan dengan
konsep bimbingan di Amerika Serikat pada awal alk@diuapuluh yang
dilatarbelakangi oleh berbagai kondisi obyektif pagaktu itu (1850-1900),
diantaranya keadaan ekonomi, sosial, ideologis, pakembangan ilmu psiko-
fisik dan psikologi eksperimental (Richardo Cappel®07). Istilah bimbingan
karir pertama kali dipopulerkan pertama kali olearfk Pearson pada tahun 1908
ketika berhasil membentuk suatu lembaga yang bemujintuk membantu anak-
anak muda dalam memperoleh pekerjaan. Namun daakembangannya, sejak
tahun 1951 para ahli mengadakan perubahan darilngadg lebih menekankan

pekerjaan kepada model karicatee). Perbedaan mendasar dari model ini
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terutama pada landasan individu untuk memilih mtabalam model karir tidak
hanya sekedar memberikan penekanan pada piliharjpak, namun mencoba
pula menghubungkannya dengan konsep perkembangatujdan-tujuan yang
lebih jauh, sehingga nilai-nilai pribadi, konsep,diencana-rencana pribadi mulai
dipertimbangkan. Perubahan tersebut juga membawsekoensi tugas dan
peran konselor tidak hanya sekedar membimbing f@edelik dalam menentukan
pilihan-pilihan karirnya, tetapi dituntut untuk mbmmbing peserta didik agar
dapat memahami diri dan lingkungannya dalam ranmgk@&ncanaan karir dan
penetapan karir pada kehidupan masa mendatang.

Perubahan tugas dan peran konselor tersebut beattapada perubahan
makna konseling. Rachman Natawidjaja (2008: 3--éhe@gaskan bahwa makna
konseling tidak lagi dibatasi oleh keempat didiegadah, melainkan menjangkau
berbagai bidang-bidang di luar pendidikan yang matkhn nuansa dan corak
pada penyelenggaraan pendidikan yang lebih senaittfsipatif, dan responsif
terhadap perkembangan peserta didik dan masyakadaseling sebagai layanan
dapat hadir dalam kemasan sebagai bimbingan dasekog maupun dalam
bentuk cara pandang atau pendekatan yang menjunjoggi nilai-nilai dan
potensi kemanusiaan dalam berbagai bentuk. Dengandidi tersebut,
harapannya bimbingan dan konseling akan mampu nmmbandividu
memelihara, menginternalisasi, memperluas, dan ikeananilai sebagai
landasan dan arah pengembangan diri (Juntika N2)200

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yangas pesat telah

mendorong terjadinya globalisasi. Situasi globahiembuat kehidupan semakin
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kompetitif dan membuka bagi manusia untuk mempursfaius dan tingkat
kehidupan yang lebih baik. Kenyataan ini memberikg@ngaruh terhadap
pelayanan bimbingan dan konseling yang tidak hangtalui proses tatap muka,
tetapi dengan menggunakan media komunikasi sepelepon, komputer,
internet, e-mail, dan sebagainya.

Dalam perkembangan pelayanan bimbingan dan kogsetimbingan
karir yang merupakan satu bidang bimbingan telabhds® mempelopori
pemanfaatan teknologi informasi dalam bentuk pe&laga bimbingan dan
konseling berbasis internet. Ginger Clark, et.@2000) mengembangkan tiga
program internet yang sesuai untuk konseling ldiriArizona State University
dimana interaksi bantuan telah dikembangkan daal amemperoleh pekerjaan
dengan menggunakan simulasi berbasis komputer. ada yang sama, David
M. Reile, et.al. (2000) juga mengembangkan penggunaternet dalam
perencanaan dan penilaian karir. Penggunaan intelalam perencanaan dan
penilaian karir tersebut dijelaskan sebagai ber{yitdisajikan suatu perspektif
historis penggunaan komputer dalam pengembangan K2y diperkenalkan
suatu iktisar penggunaan dan kegunaan internet kumgraktisi dalam
pengembangan karir, (3) menyediakan suatu apljgasigan dalam bentuweb
counselingonline training,dan pelayanan khusus terhadap pemilihan karir.

Laurel W. Oliver, et. al. (2000) mengemukakan vieahdi abad baru
millennium penggunaan internet untuk mengakseshaili karir akan terus

meningkat, untuk itu pelayanan konseling karir beib internet harus selalu
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ditingkatkan melalui metode yang praktis digunakaeperti pengembangan
instrumen pilihan karir, pengambilan keputusanrkaan sebagainya.

Sementara itu dalam prespektif pendidikan di Iredtm kegiatan
pelayanan bimbingan dan konseling lebih banyak usafp pada kegiatan
pendidikan terutama pendidikan formal. Hal ini betaahwa layanan bimbingan
dan konseling bukanlah sesuatu yang baru dalamigpkad di Indonesia, akan
tetapi sebagai sesuatu yang implisit dalam penaiiddan bahkan dalam berbagai
aspek kehidupan. Pelayanan bimbingan dan konsaleugra sistematis dan
terarah baru dirintis dalam pertengahan tahun enlrhan dan kemudian makin
dibenahi dan dimantapkan dalam dekade-dekade s&igaj(M. Surya, 1988).

Dalam dekade enampuluhan dirintis kegiatan pekalidi kearah
terwujudnya suatu sistem pendidikan nasional. Kaadani memberikan
tantangan bagi perlunya pelayanan bimbingan dasétioig di sekolah, sehingga
anjuran dari para pengelola pendidikan agar seks#&blah melaksanakan
bimbingan dan penyuluhan di sekolah. Pada sa&tktis layanan bimbingan dan
penyuluhan di sekolah ditekankan pada penangandiakpebermasalah siswa
terutama yang menyangkut perilaku disiplin di sekoBahkan dilakukan secara
sporadik oleh guru yang tanpa latar belakang bigdanrdan konseling (Sunaryo,
2005). Upaya mempersiapkan dan memenuhi tenagasproal bimbingan dan
konseling dilakukan dengan membuka jurus@uidance and Counseling
(Bimbingan dan Penyuluhan) pada tahun 1964 di BdaRdung.

Dalam Kurikulum 1975 bimbingan dan penyuluhan radnjbagian
terpadu dari program dan layanan pendidikan di labkdKurikulum tersebut

disusun untuk memenuhi relevansi kebutuhan masgarakang sedang
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mengalami perubahan, yaitu tahapan pembangunan ygmgakan dalam
rencana pembangunan lima tahunan (Repelita). Kdmemaingan dimasukkan ke
dalam kurikulum, maka bimbingan dalam sistem pdkdid bisa disebut
bimbingan berbasiskan kurikulum (Munandir, 199&d#& tahun yang sama lahir
Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia (IPBI), sebuearosasi profesi yang
mengemban tugas untuk melakukan upaya profesiasalisimbingan dan
konseling. IPBI telah banyak berkiprah dalam penm@at bimbingan dan
konseling. Berbagai peraturan dan ketentuan, serta@lel bimbingan dan
konseling yang berlaku di sekolah dewasa ini métapabagian dari prestasi
IPBI selama 25 tahun terakhir di abad-20.

Pada tahun 1984 diberlakukan kurikulum baru, dambimgan dan
konseling di sekolah diselenggarakan dengan Iebiénomolkan layanan
bimbingan karir sehingga berubah menjadi bimbinganr (Sunaryo, 2005).
Namun pada tahun 1994, seiring dengan diberlakuylariturikulum 1994,
bimbingan karir berubah kembali menjadi bimbingam #onseling sampai saat
ini.

Pada awal berlakunya Kurikulum 1994 dan didukungri d
pengejawantahan SK Menpan No. 84/1993 tentangalalbaingsional Guru dan
Angka Kreditnya PPPG Keguruan Jakarta sebagaipetalyanan teknis dibidang
pengembangan dan penataran guru bidang bimbingakahseling, bekerjasama
dengan IPBI mengembangkan pola pelaksanaan bimbidga konseling dari
yang tidak jelas menjadi "pola tujuh belas”. Dalgpola tujuh belas” tersebut
bimbingan dan konseling karir ditempatkan menjadits satu bidang pelayanan

bimbingan dan konseling di sekolah. Pelayanan bigdn dan konseling bidang
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karir dilakukan dengan berbagai kegiatan layananpgendukung bimbingan dan
konseling. Kegiatan layanan tersebut meliputi éahan orientasi, (2) layanan
informasi, (3) layanan penempatan dan penyalugrayanan pembelajaran, (5)
layanan konseling perorangan, (6) layanan bimbingdompok, dan (7) layanan
konseling kelompok. Sedangkan kegiatan pendukungmsgacakup (1) aplikasi
instrumentasi, (2) himpunan data, (3) kunjunganatung4) alih tangan kasus, dan
(5) konferensi kasus (Pusbangkurnadik, Balitbangmik 1995). Pola tujuh belas
bimbingan dan konseling tersebut sampai saat irsimaewarnai pelaksanaan
bimbingan dan konseling karir di sekolah.

Pada tahun 1996-1999 Soenaryo Kartadinata danniatkakukan studi
tentangQuality Improvement and Management System DevelapaieSchool
Guidance and Counseling Servicd3ari studi ini merekomendasikan model
bimbingan dan konseling perkembangan (komprehemsfupakan model yang
cukup efektif dan mampu memperbaiki mutu layanambiongan dan konseling di
sekolah. Model ini memiliki kelayakan untuk ditekap di semua jenjang
pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar sampai Pesgur@inggi (Sunaryo
Kartadinata dan Tim, 1999).

Seiring dengan perkembangan pelaksanaan bimbidgarkonseling di
sekolah, pada tahun 2001 dibeberapa sekolah glatinjicobakan kurikulum
baru yang disebut kurikulum berbasis kompetensiK)KBan kemudian akan
berubah menjadi kurikulum 2004. Dalam KBK terselk#rangka dasar dan
struktur kurikulum untuk setiap mata pelajarantiafietapkan oleh pemerintah.

Bahkan direktorat terkait menyusun berbagai pedoora#nk terselenggaranya
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kurikulum 2004, namun pedoman maupun sosialisasig yterkait dengan
pelayanan bimbingan dan konseling sangatlah minim.

Pada perkembangan sekarang dengan diberlakuk&momjalum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang dilakukan secaraalbapt mulai tahun 2006,
bimbingan dan konseling masuk dalam komponen pebgegan diri. Dalam
kerangka dasar dan struktur kurikulum yang adandd&armendiknas nomor 22
tahun 2006 tentang Standar Isi, dijelaskan selzeydiut :

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelaj@ag harus diasuh
oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikeserkpatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan dan mengeksprediki sesuai dengan
kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik selrmyan kondisi sekolah.
Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan/atabinabing oleh konselor,
guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakdledam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler.

Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kiagigoelayanan konseling

yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dandépbin sosial, belajar,
dan pengembangan karier peserta didik.”

Penjelasan tentang pemaknaan pengembangan siébtgitidaklah begitu
jelas, sehingga pemaknaan terhadap pelaksanadmban dan konseling sangat
bervariasi. Di beberapa wilayah memaknai bahwastbgabingan dan konseling
adalah membantu peserta didik dalam memilih danaksehakan kegiatan
ekstrakurikuler. Bimbingan dan konseling boleh kikenakan oleh guru mata
pelajaran atau tenaga kependidikan lainnya. Bahk@da juga sekolah yang
menjadikan bimbingan dan konseling sebagai kegiakstrakrikuler yang
menjadi alternatif pilihan yang bisa dipilih olelegerta didik. Melihat kondisi
tersebut, maka BNSP (2006) menyusun dan mengeluari®®anduan

Pengembangan Diri” dan Puskurbalitbangdiknas (200#nyusun "Model
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Pengembangan Diri” yang didalamnya memberikan |[esge tentang
pengembangan diri, pelayanan konseling, dan kegekstrakurikuler.

Dalam Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentangd8talsi yang
merupakan salah satu standar nasional pendidikamdaenyusunan KTSP juga
disebutkan bahwa mata pelajaran TIK (Teknologi imfasi dan Komunikasi)
masuk dalam struktur kurikulum dan menjadi matajpehn wajib yang harus
ada di SMP dan SMA/K. Bahkan di beberapa SD peaj&omputer sudah
diajarkan sebagai kegiatan ekstrakurikuler. Di Sagu, beberapa sekolah juga
telah mempunyaivebsiteyang bisa diakses dan dimanfaatkan oleh guru nmaupu
peserta didik dalam proses pembelajaran, sepantigasan pada peserta didik
untuk mencari sumber bahan, pengumpulan tugasjudmnlayanan konsultasi
terhadap substansi mata pelajaran yang diampunya.

Bimbingan dan konseling sebagai bagian integaail sistem pendidikan
di sekolah, seyogianya juga harus mampu membemaayanan yang dapat
membantu peserta didik dengan memanfaatkan perkeabailmu pengetahuan,
teknologi informasi dan komunikasi seperti teleporiernet, ataupun intranet.
Interaksi antara konselor dengan konseli tidak aathlakukan melalui hubungan
tatap muka, tetapi juga dilakukan dengan menggunaiedia tersebut. Konselor
dapat memberikan pelayanan tanpa harus berhadapgsuhg dengan konseli.
Demikian pula konseli dapat memperoleh informadamalingkup yang luas
dalam berbagai sumber melalutyberspace atau ruang maya dengan
menggunakan komputer dan internet. Fenomena kogsetelalui internet ini

disebut sebagaie-therapy therapy online cybercounseling, e-counseling,
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webcounseling konseling melalui media computer atau konselingikjajauh

(Martin: 2007)

C. Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir BerbasisInternet di SMK

Pelayanan bimbingan dan konseling karir adalahypakn bimbingan
dan konseling dalam rangka membantu peserta didland perencanaan,
pengembangan, dan pemecahan masalah-masalats&auaj dengan kebutuhan,
potensi, bakat, minat, perkembangan, kondisi, s@efuang-peluang yang
dimilikinya. Pelayanan bimbingan dan konseling Kkarierupakan pemberian
layanan pemenuhan kebutuhan perkembangan indiwdagai bagian integral
dari program pendidikan. Pemenuhan perkembangamsebier meliputi
kemampuan kognitif, afektif, maupun keterampiladividu dalam mewujudkan
konsep diri yang positif, memahami proses penganbkeputusan, maupun
perolehan pengetahuan dalam keterampilan yang akembantu dirinya
memasuki sistem kehidupan sosial budaya yang temrerus berubah (Juntika
Nurihsan, 2002).

Pelayanan bimbingan dan konseling karir di SMK aldapelayanan
bimbingan dan konseling yang diberikan pada indivagar dapat mengenal dan
memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, mengegkzan masa depannya
yang sesuai dengan bentuk kehidupannya yang dksraplLebih lanjut
diharapkan dengan pelayanan bimbingan dan konskhng dapat membantu

individu dalam menentukan dan mengambil keputusanara tepat dan
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bertanggung jawab atas keputusan yang diambilniangga mereka mampu
mewujudkan dirinya secara bermakna.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasikatanunikasi (TIK),
dalam pemberian pelayanan bimbingan dan konselany &apat dilaksanakan
dengan berbagai sarana komunikasi yang berkembamgsd ini, seperti telepon
komputer dan internet. Pelayanan bimbingan dandtimgskarir berbasis internet
adalah merupakan bentuk pelayanan bimbingan dasekog karir dimana
internet sebagai perangkat utamanya.

Internet adalah sistem jaringan dari ribuan baljkéan komputer yang
ada di dunia dengan saluran telepon, saluran kamaipun saluran radio.
Jaringan tersebut amat luas, cepat, mudah diakskss@apapun, kapanpun, dan
di manapun. Jaringan internet dan perangkat korasniganggih telah menjadi
the information superhighwayagi manusia abad 21 untuk menguasai ilmu
pengetahuan, menjalankan kehidupan ekonomi, lay&esmasyarakatan dan
mencapai sukses dalam kehidupan (Soenaryo, 2008an) byte informasi
datang setiap detik sehingga manusia bisa mengdalelbihan informasi yang
penuh dengan ketidakpastian dan bahkan kesemrawkitendisi ini menuntut
manusia untuk mampu memilih, menimbang, mengamigrekonstruksi, dan
memaknai informasi untuk kepentingan pemilihan ratief dan pengambilan
keputusan.

Berbagai data menunjukkan bahwa internet telarargpdian akan terus
berkembang pesat diberbagai penjuru dunia. Pada ta898 jumlah pemakai

internet mencapai 100 juta orang, 67 % diantardéeykokasi di Amerika Serikat.
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Di tahun 2005 jumlah pengguna internet mencapayarah orang (Houghton,
1999). Kenyataan yang terjadi dengan berbagai kehard jaringan untuk
mengakses internet, jumlah tersebut bahkan akatusdbn terus bertambah.
Ditilik dari komposisi pemakainya, kalangan penkigh tercatat sebagai
pengguna terbanyak (59 %), kalangan bisnis (21 @éinerintah (14 %) dan
sisanya adalah pengguna individual (Yom, 1996).

Meskipun tidak sedahsyat perkembangan pemakai@nnait di dunia,
jumlah pertumbuhan pengguna internet di Indonesima j mengalami
pertumbuhan pesat. Pada data tahun 1996 jumlahkpeméernet di Indonesia
sekitar 25 s/d 30 ribu pengguna, sedangkan padan [Quini di tahun yang sama
jumlahnya sekitar 800 ribu pengguna (Prayitmo, Kasmd2 Maret 2000).
Apalagi akhir-akhir ini banyak perguruan tinggi daga sekolah yang memasang
jaringan dan melatihkan mahasiswa dan peserta dudituk mampu
menggunakan internet, jaringavirelesspun digunakan sehingga memudahkan
untuk mengakses internet, menjamurnya warnet-wayaeg) dijadikan sebagai
usaha dan bebas disewa oleh umum. Kondisi tersebdah pasti akan
meningkatkan pengguna internet di Indonesia.

Perkembangan penggunaan internet yang pesat, kamigkinologi yang
tiada henti, dan pengembangan seni serta aprdsigmklya yang senantiasa
menggejolak, semuanya memberikan peluang bagi s@muiesi kependidikan
termasuk profesi konseling untuk secara berkelanjuberkembang dan
memperlihatkan kinerja yang lebih baik. Perkembartg&nologi terutama dalam

bidang komunikasi telah memberikan pengaruh yargigiberarti bagi dunia
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bimbingan dan konseling, yaitu munculnya pelayabanmbingan dan konseling
berbasis internet.

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling berbadernet, konselor
maupun peserta didik dapat menjadikan komputer (Etptop) sebagai alat
komunikasi. Komputer yang pada awalnya hanya dbpkérja sendiri-sendiri,
sekarang dengan jaringan komputer yang ada di raseng rumah kita dapat
berhubungan langsung dengan komputer-komputer dirmanapun sejauh
komputer yang dihubungi berada dalam jaringan.ndan sebagai jalannya
bertumpu pada sarana atau media telekomunikasertseéplephone linedan
gelombang radio. Karena sifatnya yang berupa ryamg mirip dengan dunia
kita sehari-hari, maka internet sering disebut dengiang maydcyberspace)
Dengan demikian maka pelayanan bimbingan dan kogselapat dilakukan

kapan dan dimana saja, yang penting perangkat udamgringannya tersedia.
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Sependapat dengan uraian di atas, Abdulrahma@4)2tenjelaskan
bahwa dewasa ini muncul pandangan baru tentanggrela yang berorientasi
pada pemberian kemudahan pada individu untuk meegakformasi bermutu
tentang kesempatan belajar dan bekerja, menumbdaegkan individu sebagai
pribadi, profesional dan warga negara yang mempungévasi diri. Pelayanan
tersebut adalah pelayanan bimbingan dan konsedirtzpbis internet.

Penelitian Cabaniss (2001) menunjukkan bahwa konseenggunakan
banyak aplikasi komputer, termasukord processoran, spread shee@n
beberapa perangkat lunak prograamail, chatroom bank data dan berbagai
perlengkapanweb lainnya yang menunjang lebih dari separuh selpekerjaan
mereka. Cannabis juga telah mempredeksi kelak kama&an memanfaatkan
komputer untuk menunjang 90 % pekerjaan mereka. pd&nya predeksi
Cannabis benar. Di Asia termasuk Indonesia, semb&myak konselor yang
menggunakan komputer dan megekploitasi fungsi neterdalam pekerjaan
mereka melakukan konseling dari muéssessmenhingga layanan konseling
online.

Terkait dengan bidang karir, perubahan yang demgialam masyarakat
global tidak hanya perubahan yang menyangkut telgnahformasi, sistem dan
kultur kehidupan, tetapi juga struktur dunia kerjgeknologi informasi dan
komunikasi akan mempengaruhi hakekat struktur dkerga, dengan tantangan
yang lebih besar baik bagi individu maupun perusahanenghadapi penciutan
tenaga kerja, dan terjadi pergeseran persyaratarakepilan. Alih-alih pekerjaan

menghendaki spesialisasi tinggi, lebih mensyaratgangetahuan umum dan
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keterampilan komputer dan teknologi informasi, l@a@magaman kecakapan
vokasional, keterampilan personal dan sosial. IBdah (2001) menyatakan
bahwa dunia global akan terjadi pergeseran strukianra kerja darclear-cut job
descriptionkepada bentuk yang lebih fleksibel yang tidak lremjamin adanya
pekerjaan jangka panjanigiig term job.

Di samping membawa perubahan terhadap kualifikasisyaratan
memasuki suatu pekerjaan, perubahan global juga umanrtkan adanya
disorientasi personal dan ketidaktepatan orangral@nempati suatu pekerjaan.
Dalam kondisi seperti ini proses belajar sepanjaagat (ifelong learning dan
belajar sejagat hayaliféewide learning akan menjadi determinan eksistensi dan
ketahanan hidup manusia. Dengan proses belajagbtérsmaka proses dan
aktivitas yang terjadi dan melekat dalam kehidup@amusia sehari-hari akan
selalu dihadapkan kepada lingkungan yang selalwblaér yang menuntut
penyesuaian, perbaikan, perubahan, dan peningkatiéin perilaku untuk dapat
memfungsikan diri secara efektif di dalam lingkumg#an bekerja sama yang
terjadi secara bersinergi.

Teknologi informasi akan menjadi saluran yang talmas dan beragam
bagi manusia untuk belajar. Pergeseran prosesabetajadi dari belajar yang
bersumber pada dokumen fisik ke proses belajar yaeganfaatkan pada
dokumen elektronik. Terkait dengan hal tersebutkanprofesi bimbingan dan
konseling harus memberikan respon secara proakaid menghadapi tantangan
dan peluang tersebut, pelayanan profesional bimabindan konseling harus

mampu membantu individu dalam beradaptasi dengatutain global tersebut.
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Pelayanan bimbingan dan konseling harus mampu nfaatkan jaringan
internet yang dapat memberikan berbagai informamsultasi, bahkan layanan
konseling melalui layanatybercounselindgpaik dengan menggunakarebsite, e-
mail, chatting maupurwebcam

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling karib&dgs internet yang
merupakan bagian dari keseluruhan proses pelayamdinngan dan konseling di
sekolah, tentunya harus dilakukan dengan pringsipsguur, dan teknik yang
jelas. Di samping itu ada beberapa asas yang pipkenuhi. Terkait dengan
pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling karipasis internet beberapa

hal yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut.

1. Perencanaan Pelayanan Bimbingan dan Konsdling Karir Berbasis
Internet di SMK

Perencanaan adalah suatu proses yang kontinyu.ilApasaha dan
kegiatan yang satu selesai, dilanjutkan denganatagiyang lainnya. Yang
dimaksud proses disini adalah antisipasi dan peapidberbagai kemungkinan,
atau usaha untuk menentukan dan mengontrol kemuengkiemungkinan yang
akan timbul. Stephen Robins (1978: 16) mengemukdi@mva perencanaan
adalah menentukan terlebih dahulu tujuan dan cma-gang dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut, kemudian menentukan apa dilakukan, bagaimana
melakukan dan siapa yang melakukan.

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling Kkarir lmsbanternet
perencanaan kegiatan didasarkan pada hasil ankkbistuhan peserta didik

terhadap pelayanan bimbingan dan konseling karldsgés internet serta pihak-
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pihak lain yang amat berkepentingan terhadap pebgegan karir peserta didik.
Perencanaan kegiatan tersebut disusun dalam reryeamgpjelas, baik rincian
setiap kegiatan yang akan dilakukan, jangka waldlaksanaannya, maupun
siapa yang akan melakukannya. Agar perencanaarat&agiselalu menjadi
perhatian bagi para pelaksana pelayanan bimbingankdnseling karir, maka
perencanaan kegiatan tersebut hendaknya terbuka pnbhgk-pihak yang
berkepentingan.

Dalam hubungannya dengan perencanaan kegiatanapalaypimbingan
dan konseling karir berbasis internet, ada bebeaspak kegiatan penting yang
perlu dilakukan yaitu : (a) analisis kebutuhan pesdidik, (b) penentuan tujuan
yang hendak dicapai, (c) analisis situasi dan lmdii sekolah, (d) penentuan
jenis-jenis kegiatan yang akan dilakukan, (e) pereast metode dan teknik yang
akan digunakan dalam melaksanakan kegiatan, (Btapan personil yang akan
melaksanakan kegiatan, (g) persiapan fasilitas Omya pelaksanaan, (h)
perkiraan hambatan yang akan ditemui dan usahaugag akan dilakukan

dalam mengatasi hambatan.

2. Pelaksanaan Pelayanan Bimbingan dan Konseling Berbasis Internet di
SMK

Bimbingan dan konseling karir merupakan kegiayamg terintegrasi
dalam kegiatan pendidikan secara keseluruhan dlaek Integritas kegiatan
pelayanan bimbingan dan konseling karir tersiralarda hakekat pelayanan

bimbingan dan konseling karir yang muncul dalamspsopendidikan tersebut,
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yaitu sebagai usaha intervensi dengan tujuan memnbadividu agar dapat
mencapai tujuan pendidikan, mampu menentukan pilidan bertanggung jawab
terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat, sdekam hubungannya secara
vertikal dengan Tuhan. M. D. Dahlan (1989: 22) ngas&an bahwa bimbingan
dan konseling membantu siswa mengembangkan diaraegptimal sebagai
makluk sosial dan makluk ciptaan Allah Swt. Biml@ngdan konseling berupaya
membawa siswa mencapai tingkat perkembangan ydolg berarti baik bagi
dirinya maupun lingkungannya. Dengan dasar itientasi pemberian bantuan
pelayanan bimbingan dan konseling tidak terbatas pgsaha membantu peserta
didik disaat mengalami masalah saja, tetapi leleitoriientasi pada pencegahan,
di samping mengambil peran aktif dalam segala tygagembangan peserta
didik, termasuk tugas perkembangan bidang karir..

Untuk dapat membantu peserta didik secara optidiperlukan suatu
perencanaan kegiatan bimbingan dan konseling kairg dapat dijadikan
pedoman dalam pelaksanaannya. Namun demikian, gasra@an kegiatan
bimbingan dan konseling karir tidak mungkin terkka dengan baik apabila
tidak ditunjang oleh tenaga, prasarana, sarangpddaengkapan yang memadai,

serta kerjasama yang baik dari berbagai fihak.

a. Personal

Tenaga utama dalam pelayanan bimbingan dan kogdelrir di sekolah
adalah Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor. Tanaghendaknya memiliki

modal personal dan modal profesional yang dapaiddi&@an untuk tugas-tugas
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profesional bimbingan dan konseling. Menurut Prayi(1998) kedua modal
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Modal personal tersebut meliputi berwawasan, lo@snyayangi anak,
sabar dan bijaksana, lembut dan baik hati, menjaditoh, tanggap dan
mampu mengambil tanggapan, serta memahami darkdensositif terhadap
pelayanan bimbingan dan konseling. Sedangkan npodédsional mencakup
kematapan wawasan, pengetahuan, keterampilandaitesikap dalam kajian
pelayanan bimbingan dan konseling. Semua itu dajgaroleh melalui
pendidikan dan/atau pelatihan khusus dalam bidangibgan dan konseling.

Mungin Eddy Wibowo (2002) menyatakan bahwa kamseyang
profesional harus mampu menunjukkan kinerja (ungakja) akademik atau
profesional yang didasari oleh penguasaannya. Kgmam dalam bentuk
penguasaan yang diharapkan itu dirangkum dalam samsebagai berikut : (1)
Kinerja (performancg (2) Penguasaan landasan akademik/profesional, (3
Penguasaan materi akademik/profesional, (4) Pengnaketerampilan/proses
kerja, (5) Penguasaan penyesuaian interaksiondigiribadian.

Keenam kompetensi dasar profesi itu tidak bolgharlang sebagai
pilahan-pilahan yang terpisah, melainkan harus rlpag sebagai suatu
keterpaduan yang menjelma dan bermuara pada Ilauakiaerja yang
bersangkutan. Di samping itu, proporsi setiap kdemm dasar dalam
keseluruhan profil kompetensi itu tidak sama bedsmrgantung pada
penekanannya. Dengan demikian kualitas kemampuaselar setidak-tidaknya
dapat dilihat dari kemampuannya dalam melakukanasiga, dengan
memperlihatkan perilaku nyata yang didasari oletalaran profesi, penguasaan

bahan, penguasaan proses-proses yang diperlukam kimampuan

menyesuaikan diri dalam suasana pembelajaran ykrgldsi kepribadian sehat,
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mantap, dan produktif. Konselor kompeten akanhatlidalam unjuk kerjanya
dalam melaksanakan tugas profesinya. Unjuk kerjasédor adalah proses
perilaku kerja konselor sehingga menghasilkan ¢esyang menjadi tujuan
pekerjaan profesinya. Unjuk kerja profesional makam tuntutan bagi konselor
apabila ingin disebut sebagai tenaga profesional.

Lebih lanjut terkait dengan kompetensi seorangsktr di sekolah,
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Repulldonesia Nomor 27
tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik démpetensi Konselor
dijelaskan bahwa kualifikasi akademis seorang Wonseadalah sarjana
pendidikan (S1) bidang bimbingan dan konseling t@&npendidikan profesi
konselor. Apabila dilihat dari jenis kompetensi gaharus dimiliki seorang
konselor mencakup kompetensi pedagogis, kepribad@asial, dan profesional.
Kompetensi konselor sebagaimana yang dipersyarégksebut adalah :

Kompetensi pedagogik mencakup : (1) Menguasari tdan praksis
pendidikan, (2) Mengaplikasikan perkembangan fig@ dan psikologis
serta perilaku konseli, dan (3) Menguasai esensiyppan bimbingan dan
konseling dalam jalur, jenis, dan jenjang satuandpmkkan. Kompetensi
kepribadian mencakup : (1) Beriman dan bertakwa#epruhan Yang Maha
Esa, (2) Menghargai dan menjunjung tinggi nilaanilkemanusiaan,
individualitas dan kebebasan memilih, (3) Menunpikkintegritas dan
stabilitas kepribadian yang kuat, dan (4) Menangpilkinerja berkualitas
tinggi. Kompetensi sosial mencakup (1) Mengimpletasikan kolaborasi
intern di tempat bekerja, (2) Berperan dalam ogmsiidan kegiatan profesi
bimbingan dan konseling, dan (3) Mengimplementasikkolaborasi
antarprofesi. Kompetensi profesional mencakup :M&hguasai konsep dan
praksis asesmen untuk memahami kondisi, kebutuleam,masalah konseli,
(2) Menguasai kerangka teoretik dan praksis bimdnndan konseling, (3)
Merancang program Bimbingan dan Konseling, (4) Mapiementasikan
program Bimbingan dan Konseling yang kompreher(Sif, Menilai proses
dan hasil kegiatan Bimbingan dan Konseling. (6) Mikmkesadaran dan
komitmen terhadap etika profesional, (7) Mengudsansep dan praksis
penelitian dalam bimbingan dan konseling.
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Peningkatan dan pengembangan kompetensi konselalah proses
kontekstual dan futuristik sehingga pengembanganmgialui upaya pendidikan
bukan sebatas menyiapkan konselor yang menguasagetaduan dan
keterampilan yang sesuai dengan tuntutan dunia kagt ini, melainkan manusia
yang mampu, mau dan siap belajar sepanjang hagladg8i seorang profesional
konselor tentunya tidak cukup hanya menetahui @k&rpannya dan apa yang
sedang dilakukannya, serta bagaimana melakukas-tugasnya, tetapi konselor
juga harus mengetahui mengapa suatu pekerjaanlakukian dan bagaimana
melakukannya. Pekerjaan sebagai konselor tidakehdiigkukan secara rutin dan
berpola tetap seperti mekanik saja.

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling karobdses internet, di
samping seorang konselor harus memiliki modal petisdan modal profesional,
seorang konselor harus juga mempunyai keterampiaar tentang sistem dan
aplikasi internet. Keterampilan dasar tersebutrankain : keterampilan dalam
aplikasi website e-mail, chatting, brosing maupun webcam dengan
menggunakan internet. Cabaniss (2001) dalam desergamenunjukkan bahwa
para konselor menggunakan banyak aplikasi kompigienasukword processor,
spread sheetlan beberapa perangkat lunak progemail chatroom bank data
dan berbagai perlengkapameb lainnya yang menunjang lebih dari separuh
seluruh pekerjaan mereka. Cannabis (2001) juga meshigsi kelak konselor

akan memanfaatkan komputer untuk menunjang 90 %raai merekan.
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Bagi konselor adanya pelayanan bimbingan dan kogsdberbasis
internet akan membuka peluang untuk mengembangleahlikn konseling
dengan cara yang baru, baik dari segi keilmuan edogs itu sendiri maupun
keahlian dalam memanfaatkan teknologi. Menurut Y,ustial (2006) keahlian
ini harus memenuhi 12 kompetensi yang telah dirkanuslehAssociation for
Counselor Education and SupervisigkCES)., yaitu :

1. mampu menggunakan piranti lunak untuk mengenkzandyalamanweh
presentasi kelompok, surat dan laporan-laporan;

2. mampu menggunakan perlengkapan audiovisual,rtsegkaman video,
rekaman suara, perlengkapan proyektor dan perlgagkiconferensi video;

3. mampu menggunakan statistika berbasis komputer;

4. 'mampu mmenggunakan aplikasi berbasis komputek uas-tes, melakukan
diagnosis, program keputusan karir bagi konseli;

5. ‘'mampu menggunakan email;

6. mampu membantu konseli menemukan berbagai mactmmasi terkait

dengan keperluan konseling melalui internet, seperormasi karir,

kesempatan kerja, kesempatan pelatihan-pelatihamgepgbangan diri,

bantuan keuangan dan atau beasiswa, prosedur pealyam hingga

informasi mengenai hal-hal pribadi dan sosial;

mengikuti berbagai kegiatan pengembangan kamgssécara online;

mampu menggunakan perlengkapan penyimpanamusdaiui CD-ROOM,;

mengetahui dan memahami aspek hukum dan etikaittelengan layanan

konseling melalui internet;

10. mengetahui dan memahami kelebihan maupun kegamna dari layanan
konseling melalui internet;

11. mampu menggunakan internet untuk mencari barblegsempatan dalam
rangka meneruskan pendidikan untuk konseling;

12. mampu mengevaluasi kualitas informasi di irgern

© o

b. Prasaranadan Sarana

Prasarana adalah segala yang merupakan penunjatagna
terselenggaranya suatu proses kegiatan. Prasao&olk pang diperlukan dalam
pelayanan bimbingan dan konseling adalah ruang iBgan dan Konseling (BK)

yang cukup memadai. Ruang dimaksud hendaknya deddemikian rupa



53
sehingga disatu segi peserta didik yang berkunjuegasa senang, di segi lain
ruangan tersebut dapat digunakan untuk pelaksabhedmgai jenis kegiatan
pelayanan bimbingan dan konseling baik individu puau kelompok sesuai
dengan asas-asas dan kode etik bimbingan dan kanpgel samping itu, dalam
ruang bimbingan dan konseling hendaknya dapat geinsegenap perangkat
instrumen bimbingan dan konseling, himpunan datwai serta informasi
lainnya. Ruang BK juga memuat berbagai informasepesti informasi
pendidikan, jabatan, kegiatan ekstrakurikuler, dabagainya. Dan yang tidak
kalah penting, ruang BK hendaknya nyaman, sehinmggayebabkan konselor
betah dan nyaman untuk bekerja, sebab kenyamanameitupakan modal utama
bagi kesuksesan pelayanan yang terselenggara.

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling Kkarirb&ss internet
prasarana yang dibutuhkanpun bukanlah ruang BK yhioatasi oleh dinding-
dinding tembok, tetapi suatu situasi yang diharapkapat membuat peserta didik
nyaman untuk berkunjung dan memanfaatkan fasyi#ag ada, sehingga dalam
segi tampilan, isi, dan fasilitas harus menarikpradahi, dan mudah digunakan.
Zack (2004) menyatakan bahwa secara teknis kogselelalui internet memiliki
kebutuhan mendasar seperti komputer, jaringan dam sambungan internet,
aplikasi web browserbaik internetexplorer, mozilla firefox, safaridan lain
sebagainya. Selain kebutuhan mendasar juga diperliebutuhan tambahan
seperti prograne-mail programchatting web hostingdan piranti keamanan.

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipelkagass alat dalam

mencapai maksud dan tujuan. Dilihat dari segi sargeng diperlukan untuk
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menunjang pelayanan bimbingan dan konseling ialal alat pengumpul data,

baik tes maupun nontes, (b) alat penyimpan datasudnya dalam bentuk

himpunan data, (c) kelengkapan penunjang tekngersedata informasi, paket

bimbingan, alat bantu bimbingan, (d) perlengkapdmiaistrasi, seperti alat tulis,

format rencana kegiatan, serta blangko laporarekagi

Berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikam d@ermendiknas

Nomor 24 tahun 2007 tentang Standar Sarana damarBnasdisebutkan bahwa

salah satu sarana dan prasarana yang harus dipemulki jenjang pendidikan

SMK adalah ruang konseling yang dijelaskan sehagyakut.

a. Ruang konseling berfungsi sebagai tempat pesertigk dnendapatkan
layanan konseling dari konselor berkaitan dengamg@abangan pribadi,

sosial, belajar, dan karir.

b. Luas minimum ruang konseling ¥m
c. Ruang konseling dapat memberikan kenyamanan suaamamenjamin
privasi peserta didik.
d. Ruang konseling dilengkapi sarana sebagaimana, jas®, dan deskripsi
sarana sebagai berikut :
Tabe 2.1: Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Konseling
No Jenis Raso Deskripsi
1 | Perabot
1.1 | Meja kerja 1 buah/ruang | Ukuran memadai untuk bekerja
dengan nyaman.
1.2 | Kursi kerja 1 buah/ruang | Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman.
1.3 | Kursitamu 2 buah/ruang | Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman.
1.4 | Lemari 1 buah/ruang | Tertutup dan dapat dikunci.
1.5 | Papan kegiatan 1 buah/ruang
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2 | Peralatan Konseling

2.1 | Instrumen konseling

1 set/ruang

2.2 | Buku sumber

1 set/ruang

2.3 | Media pengembanga
kepribadian

nl set/ruang

Menunjang pengembangan
kognisi, emosi, dan motivasi
peserta didik.

3 | Perlengkapan lain

3.1 | Jam dinding

1 buah/ruang

Berkaitan dengan pelayanan bimbingan dan komngpdtarir berbasis
internet. Di samping sarana dan prasarana miniensé¢ibut diperlukan perangkat
lunak @Eoftwarg dan perangkat kerashdrdware dalam aplikasi pelayanan

bimbingan dan konseling karir berbasis internetaRgkat keras dan perangkat

lunak tersebut dapat dipisah dalam 2 (dua) kelompeku client dan server.

Client adalah pengguna pelayanan bimbingan dan konselng d@n server

adalah tempat yang digunakan untuk menyimpan dandistebusikan perangkat

pelayanan bimbingan dan konseling karir yang diganaPerangkat untuklient

danservermasing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 2.2 : Prasarana Minimal Perangkat Pelayanan Bimbingan dan
Konseling Karir Berbasis|nternet

Client Server
Hardware Hardware
- Komputer/liptop - Komputer
- Modem - Modem
- Coneksi internet - Coneksi internet
- Webcam
- Spiker
Software Software
a. Sistem Operasi a. Sistem Operasi
- Window Xp - Window Xp
- Linux - Linux
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b. AplikasiBrowser b. Web Server
- Internet Explorer - Apacehe
- Mozila Firefox - ITS (Internet Information
Service)
c. AplikasiMassage c. DataBase Server
- Yahoo Massager - Mysql
- Geogle Talk - Fire Bird
d. Bahasa Program
- PHP
- ASP
- JSP

c. KerjaSama

Kerjasama adalah kegiatan atau usaha yang dilakolem beberapa
orang untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pelaydnenbingan dan
konseling karir berbasis internet akan efektif alpalada kerjasama diantara
semua fihak yang berkepentingan demi kesuksesaygren yang diberikan.
Kerjasama antara personil sekolah dengan konsel@din sesuai dengan tugas
dan peranan masing-masing. Tanpa kerjasama ardgangeritu, kegiatan
pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasiernet akan banyak
mengalami hambatan.

Keterlibatan personal lain dalam pelayanan bigdandan konseling karir
berbasis internet diperlukan sejak dalam perencanpelaksanaan, evaluasi,
pelaporan dan tindak lanjut hasil kegiatan. Dalamepcanaan kegiatan, konselor
harus bekerja sama dengan guru mata pelajararggsetdministrasi, dan Kepala
Sekolah, bahkan juga diharapkan dapat bekerja slamgan orang tua siswa,
anggota masyarakat, pengusaha, ataupun karyawasapaan guna memberikan

masukan. Konselor sebagai orang yang berwenang beaianggung jawab
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terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling kdirirsekolah bertugas
mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan aggalare dan mencapai
tujuan yang diinginkan. Orang tua siswa dan anggmsyarakat lainnya yang
masuk dalam Dewan Pendidikan atau Komite Sekoldiarapkan dapat
memberikan rekomendasi dan dukungan terhadap #&etarlaan pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internetigetigas dan tanggung jawab
masing-masing.

Keterlibatan staf pengajar atau guru adalah $gregding, oleh karena itu
guru harus diberi kesempatan untuk berpartisiptsi dalam perencanaan dan
pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling karivasis internet. Peran
guru mata pelajaran dan konselor harus ditegasenngga dalam pemberian
materi pelayanan posisi guru tidak dirasakan digai¢h konselor atau

sebaliknya.

3. Evaluas Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir Berbasis | nternet

Evaluasi merupakan usaha untuk menilai sejauh ampelaksanaan
pelayanan bimbingan dan konseling karir itu menc&gaan yang ditetapkan.
Evaluasi merupakan langkah penting dalam pengelofsdayanan bimbingan
dan konseling karir di sekolah. N. Rao (1981: 28&ngemukakan, “evaluation is
assessment of relative effectiveness with whicHsgoaobjectives are attained in
relation to specific standards”. Ngalim Purwanto ngemukakan “Evaluasi
sebagai suatu proses merencanakan, memperoleh éayedakan informasi

yang diperlukan untuk membuat alternatif-alterniegibutusan (1997:2)
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Sisi lain Prayitno (1998) menjelaskan evaluasibhgan dan konseling
dengan istilah “penilaian”. Dalam tulisannya leltémjut dijelaskan: “penilaian
hasil program bimbingan dan konseling dilakukan gaen memperhatikan
prosedur penilaian hasil layanan bimbingan dan &omg yang dilaksanakan,
baik yang bersifat penilaian segera (laiseg), pe&ml jangka pendek (laijapen),
dan penilaian jangka panjang (laijjapan).” Penilaiéersebut mencakup
penyusunan program, pelaksanaan program, peni@aranalisis hasil layanan,
serta tindak lanjut kegiatan yang dilaksanakan.ilHesilaian itu sebagai dasar
untuk menentukan program tindak lanjut yang peithkdanakan.

Dalam pelaksanaan evaluasi diperlukan metodetelamk yang tepat,
sehingga hasil evaluasi mampu menangkap permasalghag ada. Pada
umumnya para ahli sependapat tentang adanya pemgguiua jenis metode,
yakni metode survei dan metode eksperimental. Metagvei digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis pendapat, sikapgynafsl atau data lain yang
berkenaan dengan pengaruh prosedur bimbingan deelkay terhadap perilaku
dan penyesuaian diri siswa, sedangkan metode eksrerdigunakan untuk
mempelajari satu atau sekelompok individu untuki sdau lebih variabel baik
pelaksanaan konseling maupun informasi tentangrjgelke(Edwar G, 1964: 265-
-266)

Sedangkan teknik yang dapat digunakan dalam asialpelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internet cakop : angket, intervieu,
observasi, tes, dan lain-lain. Angket dapat dilzripada konselor, Kepala

Sekolah, guru, siswa, sekolah maupun masyaraktrvieu dapat dilakukan

dengan konselor, kepala sekolah, guru, maupun stStservasi dapat dilakukan
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pada semua konselor dalam melaksanakan tugas-yiagasaupun pada peserta
didik ketika mendapat pelayanan bimbingan dan Korgs&arir berbasis internet.
Tes dapat dilaksanakan pada awal kegiatan (predastretest terhadap peserta
didik untuk membandingkan keadaaan mereka (prestadajar, sikap,
pemahaman), sebelum dan sesudah mendapat peldyartangan dan konseling
karir berbasis internet.

Evaluasi terhadap program bimbingan dan konselagat dilakukan oleh
unsur-unsur seperti koordinator bimbingan dan kiomgealam menilai konselor
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnyaal&efekolah ataupun
Pengawas sebagai orang yang bertugas dan bertajjagab membina dan
mengawasi, ataupun personel lain yang terlibatnddtagiatan bimbingan dan
konseling. Akan lebih baik bagi konselor apabila dnampu menilai dirinya
sendiri, memperbaiki, dan mengembangkan apa yaragalkan kurang dalam

rangka perbaikan.

D. Perangkat Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir Berbasis Inter net
di SMK

Bimbingan dan konseling sebagai satu profesi dawmi semakin
berkembang. Seiring dengan perkembangan tersebdt) pula peningkatan
kualitas konselor sebagai pelaksana bimbingan dansdting di sekolah,
sehingga bimbingan dan konseling yang dilakukanabbenar pelayanan
bimbingan dan konseling yang profesional. Bimbindan konseling profesional
merupakan pelayanan bimbingan dan konseling yamgksdinakan dengan
sungguh-sungguh dan dapat dipertanggung-jawabkasar d&eilmuan dan

teknologinya (Sugiarto, 2006). Metode dan tekniknllingan dan konseling
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bernuansa teknologi yang mengarah kepada penggumalimedia dan internet
yaitu merupakan salah satu alternatif pilihan oraramg yang membutuhkan
bantuan untuk mengatasi masalahnya. Ahman et@03}j2menyatakan bahwa
salah satu tujuan penggunaan teknologi dalam kogselimaksudkan untuk
meningkatkan efisiensi kerja yang dapat dijadikasagl pengembangan program
dan evaluasi hasil layanan, serta untuk kepentingahdan pengembangan.

Pengembangan pelayanan bimbingan dan konselitgunpenggunaan
multimedia dan internet telah dilakukan oleh kooseli berbagai negara. Lester
(1974), Delfin (1978), Grumet (1979) telah melakukanseling melalui telepon.
Sampon et al. (1997 dan Robson (1998) telah memygéegakan dan mengulas
model penyampaian paling baru pelayanan konselielgalm e-mail. Walaupun
pada saat itu masih muncul berbagai pertanyaarertsepapakah mungkin
membangun hubungan terapeutik ?, apakah kerahadageat dijamin ?, apakah
konseling dapat berfungsi secara efektif ?, nametakganaan pelayanan
bimbingan dan konseling melalui multimedia dan nmé¢ merupakan sesuatu
yang dapat dilakukan, dimana apabila kita akan memgngkan perangkat
pelayanan perlu mengantisipasi beberapa hal yangadigoertanyaan tersebut.

Banyak dan beragam tawaran layanan internet ytpat digunakan
dalam pelayanan bimbingan dan konseling karir. liEsiinternet yang sangat
esensial membantu tugas dan pengembangan profeskomselor dalam
komunikasi dan informasi adalaorld wide web(www), e-mail, chat roomgan

webcam.
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1. World-WideWeb (www)

World wide welyang lebih dikenal dengan singkatannyaw atauweb
adalah aplikasi internet yang paling menarik ddeemil banyak orang. Dengan
tampilannya yang berupa gabungan antara teks ddtimmdia, ditambah lagi
dengan penggunaannya yanger-friendly web merupakan koleksi yang luar
biasa dari dokumen yang saling terkoneksi (yanghdis halamanveb atauweb
page$ di seluruh dunia.

Web mulai dikembangkan di Switzerland, CERNhé European
Laboratory for Particle Physigs tempat para ilmuwan mengembangkan
hypertext sebuah cara lebih mudah untuk berinternet, dintaka (kata atau
frasa) digunakan untuk menghubungkan dengan dokuiolwnmen lain yang
terkait atau relevan. Dengatmypertext, satu klik tombol padamouse
memungkinkan kita untuk melompat-lompat kelilingndu: membaca berita
tentang lowongan pekerjaan, mencari journal damalitir dari berbagai negara
terkait dengan pengembangan karir.

Pada umumnya internet menawarkan layanan utamapadisweb dan
pelanggan biasanya juga mengidentikkan internegatermkses lewaweb saja.
Layanan akses lewateb ini seperti halnyae-mail merupakan aplikasi sangat
penting dan banyak digunakan. Aplikasi ini terkagldikenal sebagaihe world
on your fingertip’ karena sedemikian mudahnya kita memperoleh infdrmas
dalam berbagai bentuknya, tidak saja dalam beeksktetapi juga multimedia.

Berkembangnya penggunaaweb saat ini merupakan kabar yang

menggembirakan bagi banyak kalangan praktisi teligioinformasi termasuk
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kalangan praktisi bimbingan dan konseling yang méatkan teknologi
informasi. Website banyak diperlukan untuk berbagai kepentingan litarka
dengan penyampaian informasi seperti perusahaabalga-lembaga pemerintah,
pendidikan dan masih banyak yang lainnya. Dalanayaglan bimbingan dan
konseling karir,websitedapat digunakan oleh konseli untuk mencari berbaga
informasi mengenai lowongan pekerjaan, beasiswalig#an lanjutan, artikel-
artikel terkait dengan perkembangan dan pengembd@ga, konsultasi masalah
karir, dan lain sebagainya.

Perkembangawebsitetidak lepas dari teknologi komputer dan internet,
karena teknologi tersebut menjadi tulang punggudgnga jaringan internet.
Website akan terus dikembangkan dan digunakan sehingggadiesarana
penghubung untuk mendapatkan berbagai informapatéatasan jarak, negara,
dan benua.

Dalam pembuatan website ada tiga metode yang dapaakan, antara
lain : Web Rapid Aplication Development (Web RAD), WdteMadel dan
Modified Waterfall ModelWeb RADadalah suatu proses pembuatan website
dimana web desainertidak memerlukan banyak diskusi dengan pihak klien
sehubungan dengan desauebsite yang ditampilkan.Waterfall Model adalah
suatu proses pembuatavebsite secara terstruktur dan berurutan dimulai dari
penentuan masalah, analisis kebutuhan, perancamgatementasi, integrasi,
ujicoba sistem, penempatan dan pemeliharaan webtttified Waterfall Model
adalah penyempurnaan dawiaterfall model,dimana penentuan masalah dan

analisis kebutuhan menjadi prioritas dalam model in
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Di samping itu dalam membuatbsite desain web harus memperhatikan
prinsip-prinsip sebagai berikut

a. seorang desineweb harus memfokuskan desainnya pada kepentingan
pengguna;

b. kegunaanuility) dan sifat website yang mendukung kemampuan perggu

dalam memanipulasivebsite sehingga pengguna memperoleh apa yang

diperlukan;

correctnesgyaitu tidak ada kesalahan dalam penulsaipt website

harus memperhatikan aspek GGrgphical User Inferface

memilikistructur linkdan sistem navigasi yang jelas;

kombinasi tampilan, isi, teknologi, kegunaan t@nan harus baik.

~® Qo

Perangkat pendukung yang digunakan dalam pelaybmabingan dan
konseling karir berbasis internet akan lebih bagnggunakan model modifikasi
yang merupakan penyempurnaan dari dua metode yamng dengan

memperhatikan prinsip-prinsip pembuatan website.

2. E-mail (Electronic Mail)

E-mail adalah cara komunikasi di internet yang paling ybep dan
biasanya merupakan aplikasi internet yang pertaipeagiari pengguna internet
yang baru. Dalam aplikasi intene:mail menjadi aplikasi yang paling banyak
digunakan untuk berkomunikasi karemamail merupakan alat komunikasi
berbasis teks yang sangat praktis, murah, dan .cBgandang praktis karena
kita tidak perlu mencetak pesan yang sudah ditafiskli komputer, tetapi
langsung dikirim dari komputer tempat kita menydesan. Selain itu sebua@h
mail dapat dikirimkan ke banyak alamat sekaligus, daplampiri file lain.

Dipandang murah dan cepat karena begitu pesanndikimgsung sampai di
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alamat penerima dan pengiriman dan penerimaanpsetraail hanya dengan
biaya pulsa lokal.

Untuk bisa menggunakan e-mail, pengirim harus merygue-mail
terlebih dahulu. Di samping itu kita harus juga getahui alamae-mail yang
dituju. Pembuatan e-mail tidaklah susah, banyaktéssyang ada dalam internet
yang dapat kita gunakan untuk membuat alaevatail sepertiyahoo.com,
hotmail.com, msn.condan lain-lain.

Terkait dengan pelayanan bimbingan dan konselny kerbasis internet,
pelayanan bimbingan dan konseling melatmnail biasa disebut dengasmail
therapy Dalam penggunaaa-mail therapyyang penting adalah konselor dan
konseli harus mempunyai alametmail dan bersepakat untuk berkomunikasi
melalui e-mail E-mail therapymerupakan proses menulis tentang permasalahan
yang dirasakan oleh konseli. Dengan menulis tetsefembuat masalah konseli
menjadi nyata dan kongkriE-mail therapyditujukan bukan kepada individu
yang sedang mengalami masalah krisis yang sends/idu yang menggunakan
bantuan melalui e-mail therapy harus merasa nyaman dalam menulis,
mengungkapkan perasaan, dan beberapa penjelagadatar.

Untuk beberapa kasus tertentu padmail therapydapat diselesaikan
dalam beberapa sesi, tetapi bila konseli merasarbetlesai dan membutuhkan
pertemuan yang lebih lama biasanya konselor akamywkai konseling tatap
muka. Jika seorang konselor tidak merasa mampu, amakkan
memberitahukannya dan mereka akan merujuk pada daam yang ahli dalam

permasalahan tersebut.



65

Murphy dan Mitchell (1998) mencatat beberapa keulagy dari
konselinge-mail antara lain :

a. terdapat catatan permanent seluruh kontak kogséhal ini berguna bagi
klien, dan juga bagi konselor dan supervisor kanggl

b. mengetik adalah cara efektif untuk “mengeksgesmasalah”;

mengetik membantu seseorang untuk mereflekgikagalaman mereka;

keseimbangan kekuatan berkurang-internet meampaknedium yang

egalitarian;

e. klien dapat mengekspresikan perasaan merekaitgégaga’, mereka dapat
menulis pesan e-mail saat berada di tengah deptasi serangan panik,
ketimbang menunggu datangnya sesi konseling beskut

Qo

E-mail therapybisa dilakukan dalam bentuk individu, artinya kankasi
antara konseli dengan konselor, dan juga dapdukiéan dalam bentuk kelompok
melalui milis. Millis yaitu sarana untuk berkomunikai di dunia maya, adian
milis dapat digunakan untuk rapat atau berkonsuesara masaDalame-mail
therapydalam bentuk kelompok ini konseli tidak hanya bemkaikasi dengan
konselor, tetapi konseli dapat berkomunikasi derigarseli lain yang tergabung
dalam milis. Sehingga konseli dapat memecahkan latasgm melalui diskusi

dan tukar pendapat dengan konseli lainnya.

3. Chat Room

Chat roommerupakan aplikasi internet dimana disediakan gudrsus
yang dapat digunakan untuk saling berkomunikasatetulisan.Chat roomini
oleh para pengguna internet sering dinamatteiting. Chattingbiasa digunakan
oleh para pengguna internet untuk mencari temag glajak untuk ngobrol atau
berdiskusi sesuai melalui tulisan. Dalarhatting sudah disediakan fasilitas
simbol untuk mengungkapkan perasaan, seperti sgdihpira, tertawa, marah,

dan lain sebagainya
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Beberapa simbol yang dapat digunakan untuk mgelgerperasaan dan

kondisi konseli dalam pelayanan bimbingan dan Karmgd&arir berbasis internet

yang tersedia dalam aplikasihoo.comadalah sebagai berikut :

o0 no0c o ob euedd on

Tabd 2.3 : Contoh Simbol Perasaan Kondisi Konsdli

Sm | ey

Star

Just kidding!

| am not
worthy

Chattermouth
Hee hee

Bring it on!
Dancing

Doggy

Shame on you

Peace!

Feeling beat
up

Whistling
Cha-ching!
Praying
Frustrated
Alien

Bug

Keys
(*)
-]

/\:)/\

@

a

a2 R

&

Sm | ey
Yin-Yang
April
Billy
Hiro
Skull
Uh... Dunno!
Idea

Coffee

Ain't
listening!

Pumpkin
Flag

Good luck!
Rose
Chicken

Monkey
Cow

Pig

(1)
3:.-0
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Dalam pelayanan bimbingan dan konseliolgat roomdapat dijadikan
fasilitas dalam pemberian pelayanan konseling.y@akn konseling melalahat
room ini biasa disebutchat room therapy Chat room therapymerupakan
konseling dengan melakukachatting atau berkomunikasi langsung dengan
konselor lewamessage boarglang telah disediakan. Konseling lewat chat room
tidak dapat mengatahui bahasa tubuh klien, sehirdgmeselor hanya dapat
merespon sama dengan menggunakamail hanya saja dengan konseling
melalui chat roomrespon dari konselor dapat langsung dan segergatikieoleh
konseli. Untuk melakukanchatting konseli dan konselor terlebih dahulu
membuat perjanjian dan juga dapat langsung merkibhselor yang ada di
websiteyang sedangnline

Berdasarkan survey, penggunacmatting dalam pelayanan konseling
lewat internet lebih sedikit dibandingkan dengandeding melalue-mail Hal ini
dikarenakan penggunaaatting lebih sering digunakan untuk mencari teman
atau mengobrol secaranline dibandingkan sebagai sarana konsultasi. Sama
halnya padae-mail therapy untuk beberapa kasus tertentu dapat diselesaikan
dalam beberapa sesi, tetapi bila konseli merasarbstlesai dan membutuhkan
pertemuan yang lebih lama biasanya konselor akamywkai konseling tatap
muka. Jika seorang konselor tidak merasa mampu, amakkan
memberitahukannya dan mereka akan merujuk pada daam yang ahli dalam

permasalahan tersebut.
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4. Webcam

Webcammerupakan fasilitas yang ada dalam internet dinjariagan
internet dan kamera merupakan perangkat utamamgdit&s ini membutuhkan
peralatan yang lebih banyak, karena pengguna kedamaya harus mempunyai
kamera yang dihubungkan komputer, atau laptop gdaggkapi dengan fasilitas
kamera. Dengan menggunakarebcamini konselor dan konseli akan bisa
melihat langsung melalui kamera yang ada. Hanya safuk mendapatkan
gambar yang bagus dengan kecepatan tinggi, makéutiikan kecepatan kamera
yang tinggi dan komputer até@ptop yang mempunyai memori yang tinggi.

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling melalabcamini biasa
disebutvideo conferencingvideo conferencingnerupakan konseling tatap muka
secara langsung melalui media kamera, sehinggackonsiengetahui bahasa
tubuh konseli. Konseling ini sama saja dengan Kowgséatap muka. Konseling
ini sangat mahal dibandingkan dengaimail atauchat room karena konselor
dan konseli harus mempunyai komputer dengan jamingarnet yang difasilitasi
kamera.

Pada umumnyavideo conferencingsaat ini masih sangat lambat,
gambarnya kurang sempurna (bergaris-garis) sehingganerlukan waktu,

investasi, kesabaran, dan kesolidan sistim pendukntuk penyempurnaan.

E. Etika Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir Berbasis I nternet

Etika artinya jaminan bahwa konselor bertanggjavgab atas kegiatan
yang dilakukannya. Kebanyakan organisasi profesioraniliki kode etik yang

mengatur perilaku anggotanya. Kode etik merupakanaa yang melindungi
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profesi dari campur tangan orang pemerintah, meiceketidaksepakatan
internal di dalam suatu profesi, dan melindungi/oegyah para praktisi dari
perilaku-perilaku malpraktek. Kode etik merupakamriabel yang akan
mempengaruhi pertimbangan etis dari seorang kangetdesional. Kode etik
menyiapkan panduan berkenaan dengan parameter patfesi termasuk
pelayanan yang menggunakan teknologi informasgrsiegybercounseling

Dalamcybercounselingkonselor harus menjunjung tinggi etika tersebut
dalam melakukan pekerjaannya secara online, mi@aingnjaga kerahasiaan
konseli sebagai hasil pembicaraan selama konsuBiabagai sesuatu yang baru,
penelitian mengenai kode etik ini sedang teruskdian. SejakNational Board
for Certified Counselor mengumumkan pemakaian standar untuk praktek
konsultasi berbasis internet tanggal 9 Septemb®7,18ofesi ini menjadi salah
satu alternatif pemberian bantuan. Tujuan adangamdat etika ini adalah
mengurangi pertumbuhan praktek-praktek yang tidakfegional. Dengan
mengikuti sertifikasi tersebut, maka konselafine seharusnya

1. mengacu hukum dan kode etik konsultasi online;

2. memberitahu konseli tentang metoda yang dipalkiaiuk membantu
keamanan komunikasi;

3. menginformasikan konseli, bagaimana dan be@pa data hasil komunikasi
akan disimpan;

4. dalam situasi yang sulit untuk memperjelas itEsntkonselor atau konseli,
hindari atau hati-hati dengan kemungkinan penipuan;

5. jika diperlukan ijin dari pusat atau pengawakmiamenyediakan jasa web
konseling;

6. ikuti prosedur yang sesuai dengan informasi yditegbitkan untuk membagi
informasi konseli dengan sumber yang lain;

7. pertimbangkan dengan matang tingkat penyingkppda konseli dan berikan
penyingkapan yang rasional juga oleh konselor;

8. menyediakan link ke situs lembaga sertifikasi dadan perijinan yang sesuai
untuk memfasilitasi perlindungan konseli.;

9. menghubungNational Board for Certified Counselatau badan perijinan
milik pemerintah tempat konseli tinggal untuk megpratkan nama atau
setidaknya satu konselor yang dapat dihubungi dirade tempat tinggal
konseli;
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10. mendiskusikan prosedur kontrak antara kordaahi konselor ketika sedang
offline;

11. menyebutkan masalah-masalah yang tidak selggaftikonsultasikan lewat
internet;

12. menjelaskan kepada konseli kemungkinan baganiatuk menanggulangi
kesalahpahaman yang mungkin muncul karena kurangeyanjuk visual
antara konseli dan konselor.

American Counseling AssociatiofACA) pada bulan Oktober 1999,
meresmikan dan menyepakati standar etika untuk uk@ass melalui internet.
Secara umum berberapa standar etika dalam pelaykoaseling berbasis
internet yang harus dipenuhi adalah :

pembahasan informasi mengenahi kelebihan dammr&eggan dalam layanan;
penggunaan bantuan teknologi dalam layanan;

ketepatan bentuk layanan;

akses terhadap aplikasi komputer untuk konsgdirak jauh;

aspek hukum dan aturan dalam penggunaan tekmazgn konseling;
hal-hal teknis yang menyangkut teknologi dalaisnis dan hukum jika
seandainya layanan yang diberikan antar wilayai ra¢gara,;

berbagai persetujuan yang harus dipenuhi olelséipterkait teknologi yang
digunakan; dan

8. penggunaan situs dalam memberikan layanan kogselelalui internet itu
sendiri (ACA: 2005).

oaLph W E

-~

Berkaitan dengan pelaksanaan pelayanan bimbidgarkonseling karir
berbasis internet di SMK, karena situasi, kondisin aplikasi sangat berbeda
dengan pelayanan bimbingan dan konseling pada uyayrada beberapa isu etik

yang perlu diperhatikan antara lain :

a. Hubungan Konseli dan Konselor dalam Proses Konseling

Kualitas hubungan konseli dan konselor dalam gmoskonseling
merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh terlkatb@phasilan pelayanan

konseling. Sussman (1998) berpendapat bahwa keghilanproses dialog
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mengganggu kemampuan konselor untuk secara pemuéfelaif menggunakan
gaya pribadi masing-masing dalam komunikasi onliBagaimanapun ketika
mempertimbangkan keuntungan dan keterbatasan laya&pnaseling online,
praktisi harus menguiji etika hubungan dan upayagatasi kendala yang muncul
dalam komunikasi online. Menurut Haans (2000) untalengantisipasi
kehilangan proses dialog dalam hubungan onlinesédon maupun konseli dapat
menggunakan tanda-tanda emosi yang ada dalam kempméperti simbol
perasaan sedih, gembira, cemberut, dan sebagaBiyabol perumpamaan
tersebut seperti : gambar, photo, dan yang laimggh dapat menolong konseli
untuk menggunakan agar lebih tergambar jelas pamasian kondisi emosi

mereka.

b. Kerahasian Konseli dalam Proses Konseling

Konseling merupakan kegiatan yang menjujung tinggahasiaan dan
privasi. Kerahasiaan konseli di lingkungan onlirgalah hal yang mendapat
banyak sorotan. Grohol (1999) mengatakan bahwah&er@an di dunia maya
sebenarnya sama dengan seperti di dunia nyates Batbedaan utamanya adalah
konselor di dunia nyata memiliki keyakinan akandst@an hubungan tatap muka
dalam melakukan kegiatan konseling, sedangkan lameeline tidak memiliki
kepastian dan keterbuktiannya. Keadaan ini menataselor untuk memahami
bagaimana menggunakan berbagai bentuk keamanak or@njaga informasi

mengenai konselinya (Zack: 2004).
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Penggunaan enkripsi dalaemail dan layanan konsultasi profesional
ZipLip akan menjaga kerahasiaan dalam proses konsehiren& pendaftaran dan
penggunaan kata kungpgsswordl merupakan hal yang harus dilakukan dalam
proses konseling online. Di samping itu, Zack (208¥enjelaskan bahwa untuk
mengatasi berbagai permasalahan teknis dalam mekan pelayanan
diperlukan suatu keterampilan khusus dalam pengganaseperti keterampilan
konselor dalam memberikan pelayanan bimbingan daerseding berbasis teks,
email hingga penunjang secara teknis seperti kecepatimet yang tinggi dan
dapat memaksimalkan penggunaan-penggunaan apdighbisasi dalam layanan
bimbingan dan konseling berbasis internet berbedeynet sepertchat dan

video conference

c. Perlindungan Hukum bagi K onsdli

Salah satu keunggulan konseling melalui inteamd#lah tidak dibatasi
oleh wilayah geografis. Di mana pun konseli tinggiah memilih konselor lintas
budaya, negara, bahkan benua. Hal ini memudahkamiliméonselor manapun
yang cocok tanpa mempertimbangkan jarak. Tapi buidak mungkin akan
timbul masalah dan menjadi rumit, sampai saat ieluln ada hukum
internasional untuk mengatur para konselor darbdgai negara. Perlindungan
hukum dari masing-masing negarapun adalah berhedak itu penting bagi
konseli untuk melindungi diri dari awal. Pastikaahlva konselor yang dipilih
bertanggung jawab, memiliki kepakaran, dan memii&de etik profesi yang

menjadi pegangan dalam menjalankan pekerjaannya.
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d. Masalah Budaya dan Bahasa

Pendekatan multikultural menyimpulkan bahwa sekm@seling adalah
multikultural yang lebih menekankan pada perbedpatda budaya unik, dan
memiliki persamaan dan perbedaan dari tiap indivithal yang demikian
menuntut seorang konselor harus memahami deng&nkbadisi multikultural
yang dialami konseli.

Perbedaan-perbedaan bahasa yang ada di dalama benhaya seringkali
melewati batas-batas budaya. Bahasa sering memasilah nyata dalam kita
berkomunikasi, untuk itu sebagai upaya membantungoriain, pemahaman
budaya dan bahasa merupakan hal yang sangat perapwjagi dalam
cybercounselingyang tidak terbatasi oleh wilayah geografis, mebdahasa

merupakan alat komunikasi pokok dalam hubungaregrksnseling.

e. Teknologi dalam Cybercounseling

Pertumbuhan teknologi yang besar di dalam kamgeielah berperan
penting terhadap pengembangan standar-standande&bhselor serta standar-
standar etika bagi pengguna teknologi. Bersamaagasepesatnya pertumbuhan
teknologi, organisasi-organisasi profesional diangd perlu membuat standar-
standar tersebutNational Board for Certified Counselof1997), mengatakan
dampak teknologionline tersebut mulai mengembangkaihé Practice of
Interned Counselirigdalam bidang konseling.

Konseling melalui internet bukanlah bentuk yang omdiberikan dalam

praktek yang dilakukan konselor di sekolah selama FPerdebatan pakarpun
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masih banyak terjadi, sebagian pakar belum dapaenmmea layanan konseling
melalui internet sebagai bentuk konseling, kareealapatnya pengabaikan
prinsip utama dalam konseling seperti saling beapad dan bertatap muka.
Meskipun demikian hal yang penting bagi konseldukimenyadari sepenuhnya
akan perkembangan teknologi terkini dan implikagingrhadap profesi yang
digelutinya di tengah masyarakat yang semakin dsebidengan teknologi atau
technologically literate socially (Martin, 2007)

Seorang konselor dituntut mampu menggunakan sugdg teknologi
informasi dan komunikasi, termasuk peralatan imgraoftware yang layak,
digital kamera, dan berbagai program yang lain.gaendemikian para konselor
mengetahui bagaimana mendesain, menciptakan, dageweduasi situs-situs
yang efektif, sadar akan masalah-masalah standia, eserta mampu
mengartikulasikan kebutuhan, perencanaan, pela&ksandan mengevaluasi

kegiatancybercounseling

F. Manfaat Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir Berbasis | nternet

Pelayanan bimbingan dan konseling melalui intetmgtanlah bentuk
layanan yang umum dilakukan oleh konselor di sékolaerdebatan pakar
mengenai penggunaan internet dalam pelayanan kgabigan konselingpun
masih berlangsung. Sebagian pakar belum dapat mendsyanan konseling
melalui internet sebagai bentuk konseling, karendapatnya pengabaian prinsip
utama dalam konseling, seperti bertatap muka. Naskidemikian adalah hal

yang penting bagi konselor untuk menyadari sepeyaititahwa perkembangan
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teknologi infomasi dan komunikasi terkini telah npamgaruhi terhadap
perkembangan profesi konselor. Masyarakat sema&kbiasa dengan teknologi
atau technologically literate sociallysehingga sekarang ini berkembang
pelayanan bimbingan dan konseling yang memanfadétamlogi informasi dan
komunikasi (Martin, 2007). Selain itu Kartadinat20Q3) menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi komputer sendiri dalam pebg&gan sistem manajemen
akan sangat membantu konselor dalam menyelenggeal@akanan bimbingan dan
konseling.

Walaupun masih terjadi perbedaan pendapat tedemgan pelayanan
bimbingan dan konseling berbasis internet, namurarae umum pelayanan

bimbingan dan konseling berbasis internet mempumygaifaat sebagai berikut :

1. Kemudahan mendapatkan informasi dengan lebiat @gm murah

Informasi merupakan hal yang penting dalam prdsesseling. Informasi
yang jelas dan mendalam akan sangat membantu gedilk dalam

pengambilan keputusan. Dalam pelayanan bimbingarkdaseling berbasis
internet, berbagai informasi dapat diperoleh dengaah, individu hanya
tinggal membuka berbagai materi yang telah disiaptah konselor. Apalagi
konselor dapat mengembangkan perangkat dehgperlinkspada berbagai
websitebaik dalam bentuk teks, audio, grafik, gambarmasi, atau video.
Bila itu dilakukan oleh konselor, maka hanya dengdik” pada tombol

mouse peserta didik dapat berselancar diinternet untwnaari berbagai

informasi yang dibutuhkan.
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2. Biaya yang dikeluarkan relafif murah

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling berbasisrniet dibutuhkan
berbagai perangkat bagolfware maupunhardware Berbagai perangkat itu
biasanya sudah ada di sekolah, terutama RSBI. kpaskolah sudah
mempunyai berbagai perangkat tersebut, maka dal@erasionalisasi
pelayanannya membutuhkan biaya yang relatif murdén dibandingkan
dengan manfaat yang bisa diperoleh. Misalnya umekdapatkan berbagai
informasi dari artikel, surat kabar, jurnal, maiglédaik di dalam maupun di
luar negeridapat diakses atau dikirimkan dalam bentuk digitedlalui

internet.

3. Sebagai ajang atau media promosi.

Hampir dapat dipastikan semua perusahaan besawnagsmultinasional,

maupun luar negeri dapat dilihat di internet karemareka berkepentingan
mengenalkan profil perusahaan mereka untuk memipangtra dan

mengenalkan berbagai produk perusahaannya. Inforseasua perusahaan
tersebut dapat digunakan untuk mendapatkan gambseat@ang jenis

perusahaan, jenis pekerjaan, jenis keterampilanktarakteristik lain yang
ada di masing-masing perusahaan. Dalam pelayandridgan dan konseling
karir informasi-informasi tersebut dapat menjadhda layanan orientasi
pengenalan pekerjaan. Di samping itu informasi ategt berbagai jenis
lembaga pendidikan yang ada di internet juga dapatjadi bahan layanan
orientasi maupun informasi tentang pendidikan l@mu pengenalan jenis-

jenis kursus, pelatihan, dan lain sebagainya.
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4. Kemudahan luar biasa dalam penyelengaraan ké&amsinnteraktif.

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam pros@sseling.
Komunikasi dapat dilakukan secara individual antdwma orang atau secara
berkeompok. Komunikasi dapat dilakukan dalam bektuisultasi, konseling
atau diskusi dengan orang-orang yang mempunyaitnaitsa profesi yang
sama. Komunikasi melal@-mail, chatting maupurwebcamdapat dilakukan

melalui pelayanan bimbingan dan konseling karibhasis internet.

5. Pertukaran data dan informasi.

Internet menjadi sarana yang sangat efisien umekukaran data atau
informasi dalam bentukfile digital melalui berbagai aplikasi sesuai
karakteristik dan kepentingannya. Dalam pelayananingan dan konseling
karir pertukaran data dan informasi itu dapat diken sesama peserta didik,
atau peserta didik dengan konselor, atau sebalikAyau mungkin juga

diberikan pada perusahan, para ahli, atau suatosiganpendidikan.

Di samping beberapa manfaat yang diperoleh melakeiayanan
bimbingan dan konseling berbasis internet. Pelay&aoaseling melalui internet
juga mempunyai beberapa kekurangan dan kelebilmamding konseling secara
tatap muka. Menurut Nabilah (2010) yang mengumputkan mengelaborasi dari
beberapa hasil penelitian, kelebihan dan kekurardgpat dijelaskan dengan

tabel sebagai berikut :
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Tabel 2.4
Kelebihan dan Kekurangan Pelayanan Konseling Melalui Internet

Kelebihan

Kekurangan

Memberikan kesempatan bagi calon
konseli yang merasa kurang nyaman
untuk bertemu dan berkomunikasi
secara langsung dan bertatap muka
dengan konselor

Tidak adanya hubungan atau kontak
secara tatap muka, sehingga
menyulitkan bagi konselor untuk
melihat ekspresi wajah konseli.

Konselor dapat mengetahui gambaranTidak adanya kegiatan berbicara sec

perasaan atau emosi konseli melalui
emoticon yang biasanya terintegrasi
dalam aplikasi chat

langsung, sehingga tidak memunculk
reaksi emosional yang secara langsu
dapat diinterpretasikan oleh konselor

Aara
an

Melalui email yang merupakan
interaksi yang dilakukan secara tidak
langsung, konseli diberik kesempatar
untuk berpikir sebelum menulis
sehingga individu dapat dengan mud
mengungkapkan perasaan yang
sebenarnya melalui tulisan.

Tidak terjadinya interaksi secara
langsung, kondisi ini membatasi
konselor terhadap bahasa tubuh kons
yang merupakan bagian dari petunjul
apennjang dalam kegiatan konseling

sel

Berbagai transaksi data seperti
informasi dan formulir bisa diberikan
dan dikumpulkan secara online. Hal i
akan memudahkan proses administra
dan penyimpangan data dan rekama
konseling.

Dilakukan di ruang virtual yang
memiliki resiko keamanan online.
nDalam hal ini, bukan berarti bahwa
isnformasi mengenai data konseli dap
ndisusupi oleh pihak ketiga.

Menghilangkan jarak untuk
mendapatkan konseli, keluwesan dal
perencanaan, menghemat anggaran,
dan memberikan pilihan yang lebih
banyak bagi konseli.

Keterbatasan ekonomi dimana tidak
ageluruh sekolah populasi target layan
memiliki akses terhadap fasilitas digit
yang memungkinkan bagi mereka
untuk mendapatkan layanan konselin

an
al

g

melalui internet.

Berdasar pada uraian di atas, kekurangan pelaybirabingan dan

konseling karir melalui internet haruslah diantsp sehingga kekurangan

tersebut akan mengurangi mak

na konseling yang ukiEk Untuk

mengantisipasi kekurangan tersebut, dalam pelaybmabingan dan konseling

berbasisi internet yang dikembang

kan dilengkapi gdan fasilitas webcam,

sehinggakonselor dapat melihat secara langsung ekspreahwiapnseli. Di

samping itu terkait dengan keamanan data, pelayaimabingan dan konseling
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karir berbasis internet dilengkapi dengan aplikasig menjamin keamanan data
yang ada, yaitu dengan menggunakgassword untuk dapat melakukan
“login”. Berkaitan dengan keterbatasan ekonomi, pelaydnambingan dan
konseling karir berbasis internet dikembangkan pad&olah yang memiliki
sarana dan prasarana yang mendukung, sehinggatapeseik yang kurang
mampu dapat difasilitasi dengan sarana dan prasayang disediakan oleh

sekolah.

G. Penditian Terdahulu yang Relevan

Laurel W. Oliver, et.al. (1999 areer Assessment on the Internet : An
Exploratory Study Studi ini dilatarbelakangi berkembangannya websilam
jabatan/karir serta banyaknya artikel dan buku yaremdiskusikan bagaimana
menggunakanvebsite untuk mencari pekerjaan. Dalam penelitiannya, ltene
tidak menemukarwebsiteyang membahas penilaian karir. Suatu usaha untuk
memperbaiki kekurangan ini, peneliti memfokuskaolan dari 24vebsitekarir
yang dapat diakses secara gratis, mudah digunaem menyajikan berbagai
instrumen tes yang mudah dan cocok digunakan dpkmencanaan karir. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat subyektifitaghadapwebsite tersebut
tidak tinggi, yaitu 3.3 (dalam skala 5) atau hasgdikit di atas nilai rata-rata.
Sedikitwebsiteyang menyediakan informasi tentang penilaian ldair tidak ada
websiteyang menegaskan bahwa instrumen penilaian kang yigunakan di
validasi, serta menyediakdimk yang memenuhi standar NCDAh¢ National

Career Development Associatjon
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Dari hasil penelitian ini juga ditemukan banyelebsite yang secara
rahasia tidak meminta nama daassword peneliti mendiskusikan implikasi dari
penelitian mereka untuk para profesional konsekagr, peneliti karir, dan
pengembangvebsitekarir.

Itamar Gati, et.al. (200Ferceived Benefits of Using an Internet-Based
Interactive Career Planning SystenbStudi ini- meneliti keuntungan dalam
menggunakan sistem perencanaan karir interaktifases internetMaking Better
Career Decision(MBCD) adalah sebuah sistem perencanaan kariraktie
berbasis internet yang dirancang untuk membanta palvidu dalam mencari
rencana karir. Penelitian ini menguji keuntungamggeinaan MBCD, dengan
menganalisa 712 persepsi pengguna terhadap kaositrgmnggunaan MBCD
dalam proses pembuatan perencanaan karir.

Quesioner dibagikan sebelum dan sesudah perlakwsniuk
mengumpulkan persepsi pengguna terhadap keuntuyay@n diperoleh dalam
menggunakan sistem perencanaan karir dan mengukubahan yang terjadi
sebelum dan sesudah perlakuan. Data persepsi pengdgerhadap keuntungan
yang diperoleh berdasar nilai tingkat kemajuan-rata partisipan dalam proses
perencanaan karir diperoleh sangat berhubunganfizsi nilai rata-rata kualitas
perubahan diukur dari tingkat pengembangan kepuotssdelum dan sesudah
perlakukan menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Berkaitan dengan pengembangan model bimbingankdageling karir
berbasis internet, hasil penelitian ini memberikagambaran tentang
kebermanfaatan pelayanan konseling berbasis infesshingga mendorong

pengembangan model pelayanan bimbingan dan kogdelnr berbasis internet.
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John Hamilton, et.al. (2004)Jsing Online Technology for Student
Support ServicesDasar dilakukannya studi ini adalah karena kesadaihak
California State Unversity (CSUpkan kecenderungan nasional kebutuhan
mahasiswa akan pendidikan dan semakin tingginyaassiia CSU yang
beresiko tinggi terhadap permesalahan emosiorf@hgga sebuah online-hotline
dibangun melalui kerjasama dengan Pusat Peremp&h Eullerton dengan
nama proyek University Blue$

Terkait dengan pengembangan model pelayanabirjsn dan konseling
berbasis internet, hasil penelitian ini memberikdarkungan bahwa pelayanan
bimbingan dan konseling berbasis internet dapaerdigukkan bagi peserta
didik.

Lia Yulianti (2004), Cybercounseling (Kajian mengenai Konseling
melalui Internet). Studi ini mengkaji konsep dadan aplikasicybercounseling
melalui internet. Dalam kajiannya peneliti menemukiga jenis konseling yang
ada dalam internet, yaite-mail therapy, chat roongan video conferencing
Masing-masing jenis konseling tersebut dibahasypeasan, proses, kerahasiaan,
dan pembiayaan dari masing-masing jenis konselfamya saja peneliti lebih
memfokuskan pada-mail therapy hal tersebut dikarenakan kajian tentang
konseling melaluchat roommaupurnvideo conferencingangat terbatas.

Terkait dengan pengembangan model pelayanan hgaibidan konseling
karir berbasis internet, hasil penelitian ini meinjdasar untuk pengembangan
lebih lanjut, dimana model pelayanan yang diharaglapat diujudkan.

Nabila (2010) Pengembangan Media Layanan Korgséfielalui Internet

di Perguruan Tinggi (Studi Keterbacaan Media Lapama@nseling Melalui
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Internet di Universitas Negeri Jakarta). Studididakukan melalui tahapan studi
pendahuluan, perencanaan dan pengembangan det&n [®nilaian pakar,
perbaikan berdasarkan masukan pakar, dam uji @batas. Dari tahapan studi
tersebut dihasilkan media layanan konseling melatarnet yang diujicobakan di
Universitas Negeri Jakarta. Hasil uji coba merkanasitus yang dikembangkan
memenuhi kreteria situs yang baik dan memiliki mdan berbagdigure yang
memadai, sehingga situs ini bisa dikatakeasibleatau layak digunakan sebagai
media layanan konseling melalui internet di pergartinggi.

Implikasi studi dalam penelitian ini memberikarangharan bahwa
pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasiernet memungkinkan

digunakan untuk membantu peserta didik di SMK



